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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan pembiasaan nilai moral, agama,
sosial, emosional, dan kemandirian anak-anak TK Dharmasiwi  Purworejo
Hargobinangun Pakem Sleman, Yogyakarta melalui Dongeng.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam dua siklus yang masing-masing siklus dilakukan 3 kali kegiatan pertemuan.
Kegiatan pertemuan tersebut dilakukan di TK Dharmasiwi, Purworejo,
Hargobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta dengan jumlah anak sebanyak 13
orang dan terdiri dari 7 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Subyek dari
penelitian adalah anak-anak TK Dharmasiwi Kelompok A yang berjumlah 13 anak.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi.
Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil dari
observasi tersebut, dengan melihat peningkatan prosentase jumlah anak yang
berkembang sesuai harapan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan pembiasaan nilai-
nilai agama, moral, sosial, emosional, dan kemandirian anak-anak di TK
Dharmasiwi, Kelompok A, Purworejo Hargobinangun, Pakem, Sleman,
Yogyakarta. Anak-anak TK Dharmasiwi Purworejo pada pra siklus menunjukkan
bahwa masih rendahnya pembiasaan nilai moral, agama, sosial, emosional, dan
kemandirian yaitu masih berada pada kategori mulai berkembang. Pada siklus I
anak TK Dharmasiwi Purworejo yang sudah berkembang sesuai harapan hanya 3
orang atau sebesar 30,7%. Peningkatan pembiasaan nilai agama, moral, sosial,
emosional, dan kemandirian baru menunjukkan peningkatan pada siklus II yaitu
peningkatan sebesar 75% dari 13 anak.

Kata Kunci : Pembiasaan Nilai
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang Undang Dasar (UUD) 1945 mengamanahkan agar
pemerintah mengusahakan dan menyelengarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan Kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka mecerdaskan kehidupan bangsa
yang diatur dengan undang-undang. Undang-undang (UU) Nomor 23 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan
anak usia dini (PAUD) adalah “suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut” (pasal 1, butir 14).

Anak usia dini adalah anak yang berumur nol tahun atau sejak lahir
hingga berusia delapan (0-8) tahun. Anak usia dini kelompok ini mencakup
bayi hingga anak kelas III SD. Batasan diatas sejalan dengan pengertian dari
NAEYC (National Association for The Education Young Children).
Menurut NAEYC, anak usia dini atau early childhood adalah anak yang
berada pada usia nol hingga delapan (0-8) tahun.

Periode anak usia dini merupakan masa emas (golden age) yaitu

80% kapasitas perkembangan seluruh potensi yang dimiliki anak, tumbuh



dan berkembang dengan pesat akan tercapai pada usia lahir sampai
delapan (0-8) tahun, sedangkan selebihnya (20%) diperoleh setelah usia
delapan tahun. Sementara itu Subdirektorat PAUD (Pendidikan Anak Usia
Dini) membatasi pengertian istilah usia dini pada anak usia nol sampai
enam (0-6) tahun, sehingga yang termasuk usia dini anak usia lahir sampai
dengan anak menyelesaikan masa Taman Kanak-kanak (Santoso,2002).

Di usia empat sampai enam (4-6) tahun adalah usia masa Taman
Kanak-kanak yang merupakan masa peka bagi anak-anak. Anak mulai
sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi
yang dimiliki. Masa ini adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi
fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh
lingkungan, Masa ini merupakan masa untuk meletakan dasar pertama
dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai
agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak
tercapai secara optimal (Depdiknas, 2005:1).  Satu hal yang tidak boleh
kita lupakan adalah masa keemasan anak usia dini hanya akan datang
sekali dalam hidupnya dan tidak akan datang lagi di masa remaja, dewasa
hingga tua.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat
mendasar dan sangat menentukan bagi perkembangan anak dikemudian

hari. Secara naluri, keluarga (terutama orang tua) merupakan pendidik



yang pertama dan utama ketika anak dilahirkan. Oleh karena itu
sebenarnya kita tidak bisa melarang siapapun yang ingin berpartisipasi
dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini bagi putra-putrinya
yang masih berusia dini ke lembaga pendidikan anak usia dini sesuai yang
dikehendaki (Ace Suryadi:2006).

Dalam Standar Kompetensi PAUD dinyatakan bahwa fungsi
pendidikan TK adalah:

1. Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak.

2. Mengenalkan anak pada dunia sekitar

3. Menumbuhkan sikap dan perilaku baik

4. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi

5. Mengembangkan keterampilan, kreativitas dan kemapuan yang dimiliki
anak

6. Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.

Pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian untuk anak usia dini sangat penting untuk dimunculkan
sedini mungkin sebagai pondasi yang paling dasar dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan seluruh potensi yang dimilikinya,
demikian juga dalam proses sosialisasi diri dalam lingkungan hidupnya.
Dongeng dapat digunakan oleh orang tua atau guru sebagai sarana
mendidik dan membentuk kepribadian anak melelui pendekatan transmisi

budaya atau cultural transmission approach (Suyanto & Abbas, 2001).



Sehubungan dengan hal-hal di atas, di TK Dharmasiswi Purworejo
Harjobinangun Pakem, Sleman Yogyakarta terutama di kelompok A yang
berusia rata-rata 4-5 tahun, memiliki permasalahan yang bervariasi dalam
hal  pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian.

Pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian pada anak masih terus harus dilatih dan dibimbing karena
sebagian anak sudah ada yang mengerti walau terkadang harus diberi
pengertian dan arahan oleh guru. Ada juga anak yang belum terbiasa
dengan pembiasaan itu sendiri, sehingga guru perlu untuk memberikan
contoh ke anak untuk membiasakan nilai-nilai itu di sekolah.

Dalam hal mengembalikan mainan setelah  anak-anak
menggunakannya terkadang anak-anak masih harus terus diberi
pengarahan untuk selalu mengembalikan mainan pada tempatnya setelah
digunakan. Guru harus terus mengingatkan ke anak agar setelah
menggunakan mainan mau mengembalikan pada tempatnya semula. Guru
pun harus menyuruh  kepada salah satu anak untuk mengembalikan
mainan setelah menggunakannya dengan tujuan agar anak yang lain
mencontohnya, karena pada dasarnya anak-anak usia dini suka meniru.
Hal tersebut dijadikan cara untuk melatih anak dalam disiplin dan
bertanggung jawab.

Demikian pula untuk kedisiplinan anak waktu belajar di sekolah,

terkadang ada anak yang suka mengganggu atau menggoda anak yang



lain di saat pelajaran di sekolah. Anak perlu dilatih dan dibimbing untuk
mau memperhatikan apa yang sedang guru ajarkan. Guru terkadang pun
harus memberikan perhatian khusus ke anak yang sedang mengganggu
temannya dengan memanggil nama si anak, hal ini dilakukan agar anak

tidak lagi mengganggu temannya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian pada anak-anak perlu ditingkatkan.

2. Pembiasaan anak terhadap aturan-aturan di sekolah masih rendah

. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
“meningkatkan pembiasaan nilai moral, agama, sosial emosional dan
kemandirian anak-anak kelompok A Taman Kanak-kanak Dharmasiwi

Purworejo Hargobinangun Pakem Sleman Yogyakarta”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “‘Bagaimana dongeng dapat
meningkatkan pembiasaan nilai moral, agama, sosial, emosional, dan

kemandirian anak di Taman Kanak-kanak Dharmasiwi”.



E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

a. Penelitian tindakan kelas pendidikan anak usia dini dilaksanakan
dengan tujuan memberi rangsangan peningkatan pembiasaan nilai
moral, agama, sosial, emosional, dan kemandirian anak anak
melalui dongeng yang disampaikan oleh guru Taman kanak-kanak
Dharmasiwi ~ Purworejo ~ Hargobinangun  Pakem  Sleman
Yogyakarta.

b. Adanya kesadaran dalam setiap keluarga: betapa pentingnya
komunikasi timbal balik antara orang dewasa atau pengasuh anak
usia dini melalui dongeng yang bermuatan nilai-nilai moral,
agama, sosial, emosional, dan kemandirian yang dimiliki dalam

masyarakat.

2. Tujuan Khusus

a. Anak senang mendengarkan dongeng dari pengasuh anak usia dini
atau guru Taman Kanak-kanak dan orang tuanya di rumah
sehingga anak memiliki nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional,
dan kemandirian.

b. Anak dapat mengerti, membedakan sikap dan perilaku yang baik,
perilaku terpuji menyenangkan dirinya dan orang lain sesuai budi
pekerti, atau perilaku yang kurang baik, tidak terpuji, merugikan

dirinya dan orang lain.



Anak berani menyampaikan pendapatnya sebagai bentuk
aktualisasi diri atau bentuk responsif terhadap dongeng yang
didengar.

Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosoial
keluarga, lingkungan sekolah dan masyarakat.

Anak mampu berpikir logis, kritis dan tumbuh rasa empati
terhadap lingkungan sosialnya sebagai bentuk pembiasaan budi
pekerti luhur.

Terjadi perubahan pembiasaan sikap dan perilaku yang lebih baik,
positif, bermanfaat bagi diri anak dan lingkungannya secara nyata
sesuai kemampuan anak (mau mengalah, bergantian dalam
berbicara, mau meminta dan memberi maaf, serta senang

membantu teman).

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

C.

Memberikan sumbangan pemikiran secara nyata pada dunia
pendidikan, dalam hal peningkatan pembiasaan nilai agama, moral,
sosial emosional, dan kemandirian dapat dilakukan dengan media
dongeng.

Proses penelitian ini semoga dapat menjadi bahan pengembangan
peningkatan pembiasaan nilai moral, agama, sosial, emosional, dan
kemandirian anak pada pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini semoga dapat menambah khasanah perbendaharaan



penelitian dibidang pendidikan anak usia dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengasuh, guru Taman Kanak-kanak Dharmasiwi : dapat
menambah wawasan model pembelajaran dalam peningkatan
pembiasaan nilai moral, agama, sosial, emosional, dan kemandirian
anak pada anak di sekolah.

b. Bagi lembaga PAUD. Sekolah Taman Kanak-kanak Dharmasiwi :
dapat meningkatkan mutu lembaga karena adanya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas.

c. Bagi masyarakat : hasil penelitian ini semoga dapat menjadi salah
satu sumber informasi dalam peningkatan kualitas belajar anak di
sekolah maupun di rumabh.

d. Bagi Peneliti Lanjutan : sebagai salah satu sumbangan wawasan
dan pengalaman dalam penelitian selanjutnya.

e. Bagi Prodi PG.PAUD. : hasil penelitian ini semoga dapat
meningkatkan kualitas mahasiswa program studi Pendidikan guru

anak usia dini.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Diskripsi Teori

1. Pengertian Pembiasaan Nilai Moral, Agama, Sosial Emosional dan
Kemandirian

Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan
sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui
proses pembelajaran yang berulang-ulang (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007:4). Perilaku tersebut yang pada dasarnya menjadi
kebiasaan mempunyai beberapa ciri-ciri yaitu relatif menetap,
pembiasaan umumnya tidak memerlukan fungsi berpikir yang cukup
tinggi, kebiasaan bukan sebagai hasil dari proses kematangan, tetapi
sebagai akibat atau hasil pengalaman atau belajar, perilaku ttampil
secara berulang-ulang sebagai respon terhadap stimulus yang sama.

Dengan pembiasaan dan latihan akan terbentuk sikap tertentu
pada anak yang lambat laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat,
akhirnya tidak tergoyah lagi karena telah masuk menjadi bagian dari
pribadinya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa
seseorang yang terbiasa dilatth maka dia akan mejadi seorang yang
terlatih (ahli), dalam hal ini adalah anak didik menjadi seorang siswa
yang pandai karena sudah dilatih secara terus menerus sehingga apa
yang telah diajarkan tertanam dalam dirinya dan menjadikan anak
didik lebih mempunyai kemampuan untuk menjalani proses belajar

pada tahap selanjutnya.



Pembiasaan yang dilakukan oleh anak didik setiap hari akan
membentuk sebuah kepribadian yang kuat, sehingga apa yang sudah
biasa dilakukan tidak mudah terlupakan, bahkan akan selalu teringat.
Dengan membiasakan pengamalan secara terus menerus tentunya
sangat berpengaruh terhadap reflek mereka, sehingga tanpa berpikir
secara mendalam kegiatan yang sudah biasa dilakukan akan mengakar
kuat mengiringi setiap aktifitas siswa. Ada lima dimensi
pengembangan pembiasaan perilaku anak yaitu : pembiasaan nilai-nilai
agama yang ditujukan oleh anak untuk dapat melakukan kebaikan atau
menghindarkan pada keburukan sehingga anak kelak mampu memilih
jalan yang dapat mengantarkanna kepada kebaikan dan kebahagiaan
hidup; pembiasaan nilai moral yang berarti cara berpikir atau cara
pandang seseorang yang tercermin dalam pola pikir dan pola tindak
seperti dalam bersikap maupun berprilaku atau mempersepsikan nilai-
nilai di dalam masyarakat dimana anak berada; pembiasaan nilai sosial
merupakan niali-nilai tingkah laku yang mendorong seseorang untuk
menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam
dir1 sendiri yang dapat diterima orang lain; pembiasaan nilai emosional
adalah bagian dari kecerdasan emosi yang melibatkan perasaan baik
pada diri sendiri dan pada orang lain dengan cara mengungkapkan
perasaan, mengendalikan amarah, atau berempati pada orang lain;
pembiasaan nilai kemandirian merupakan nilai yang mengandung

konsep diri mengenai gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya
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dan merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki orang tentang
diri mereka sendiri yang meliputi karakteristik fisik, psikologis, sosial
emosional, aspirasi dan prestasi (Departemen Pendidikan Nasional,

2007:16).

. Perkembangan Pendidikan Moral sebagai Dasar Pembiasaan
Anak

Pendidikan moral kaitannya dengan pembiasaan memiliki peran
yang sangat penting, sebab dapat dikatakan bahwa anak yang memiliki
disiplin diri adalah anak yang memiliki keteraturan berdasarkan nilai
moral yang telah tertanam dalam dirinya tanpa tekanan ataupun
dorongan dari faktor eksternal ( Moh. Shochib, 2000 : 16). Pribadi
yang memiliki dasar-dasar dan mampu mengembangkan disiplin diri,
berarti memiliki keteraturan diri berdasarkan acuan nilai moral.
Sehubungan dengan itu disiplin diri dibangun dari asimilasi dan
penggabungan nilai-nilai moral untuk diinternalisasi oleh subjek didik
sebagai dasar-dasar untuk mengarahkan perilakunya (Wayson,
1985:227).

Pengertian moral berasal dari bahasa latin mores, dari suku kata
mos yang artinya adat istiadat, kelakuan, watak, tabiat, akhlak
(Soenarjati 1989 : 25). Dalam perkembangannya moral diartikan
sebagai kebiasaan dalam bertingkah laku yang baik, yang susila . Dari

pengertian itu dikatakan bahwa moral adalah berkenaan dengan
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kesusilaan. Seorang individu dapat dikatakan baik secara moral apabila
bertingkah laku sesuai dengan kaidah-kaidah moral yang ada.
Sebaliknya jika perilaku individu itu tidak sesuai dengan kaidah-
kaidah yang ada, maka ia akan dikatakan jelek secara moral.
Perkembangan moral pada anak tidak hanya bertahap, tetapi juga
berkelanjutan. Prinsip ini menjelaskan bahwa peningkatan perubahan
dalam kesadaran moral akan terus berlanjut sejalan dengan tahapan
perkembangan usia anak, tugas-tugas perkembangan dalam setiap
periode serta harapan masyarakat akan peran sosial yang ditampilkan
seseorang dalam setiap periode perkembangan (Maria, 2005:64).
Perkembangan moral pada anak mengikuti tahapan-tahapan
tertentu, dan tahapan-tahapan perkembangan tersebut seperti yang
dijelaskan oleh Jean Piaget bahwa perkembangan moral terjadi dalam
dua tahapan, yaitu tahap pertama adalah “tahap realisme moral” atau
“moralitas oleh pembatasan” dan tahap kedua ”tahap moralitas

otonomi” atau”moralitas kerjasama atau hubungan timbal balik”.

(Hurlock, 1998:79).

Dalam tahap pertama, perilaku anak ditentukan oleh ketaatan
otomatis terhadap peraturan tanpa penalaran atau penilaian. Mereka
menganggap orang tua dan semua orang dewasa yang berwenang
sebagai maha kuasa dan mengikuti peraturan yang diberikan pada
mereka tanpa mempertanyakan kebenarannya. Dalam tahap ini anak

menilai tindakannya benar atau salah berdasarkan konsekuensinya dan
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bukan berdasarkan motivasi di belakangnya. Mereka sama sekali
mengabaikan tujuan tindakannya tersebut.

Dalam tahap kedua, anak menilai perilaku atas dasar tujuan yang
mendasarinya. Tahap ini biasanya dimulai antara usia 7 atau 8 tahun
dan berlanjut hingga usia 12 tahun atau lebih. Gagasan yang kaku dan
tidak luwes tentang benar salah perilaku mulai dimodifikasi. Anak
mulai mempertimbangkan keadaan tertentu yang berkaitan dengan
suatu pelanggaran moral.

Tahapan perkembangan moral juga diterangkan oleh Kohlberg
(Maria J. Wantah,2005:84) yang merevisi dan memperluas teori yang
telah dikemukakan oleh Jean Piaget, yaitu menghadapkan anak-anak
dengan serangkaian cerita atau situasi yang memuat dilema dilema
moral. Namun cerita atau situasi yang dikembangkan oleh Kohlberg
untuk mengukur tingkat kesadaran dan kemampuan penalaran moral
pada individu lebih kompleks daripada yang digunakan oleh Piaget.
Berdasarkan penelitiannya Kohlberg (Maria J Wantah,2005:84)
mengajukan tiga tingkat perkembangan moral yaitu :

1. Tingkat moralitas prakonvensional
Pada tahap ini perilaku anak tunduk pada kendali eksternal.

Dalam tahap pertama tingkat ini anak berorientasi pada kepatuhan dan

hukuman, dan moralitas suatu tindakan pada akibat fisiknya. Pada

tahap kedua tingkat ini, anak menyesuaian terhadap harapan sosial
untuk  memperoleh  penghargaan. Dalam tingkatan moral

prakonvensional terdapat dua tahapan yaitu : orientasi kepada
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kepatuhan dan hukuman dan, oerientasi instrumental. Pada tahap
orientasi kepada kepatuhan dan hukuman anak-anak umumnya
beranggapan bahwa akibat-akibat dari suatu tindakan akan sangat
menentukan baik buruknya sesuatu tindakan yang dapat dilakukan
tanpa melihat unsur manusianya. Jadi suatu perbuatan disebut baik
bukan karena substansi perbuatan itu, tetapi karena hukuman atau
hadiah yang bakal diterima sebagai akibat dari perbuatan itu. Pada
tahap orientasi kepada kepatuhan disebabkan lebih disebabkan oleh
konsekuensi-konsekuensi yang mendatangkan kesenangan apabila
seseorang dapat mematuhi aturan-aturan moral yang berlaku.
Sedangkan pada orientasi instrumen tindakan yang benar atau baik
dibatasi sebagai tindakan yang mampu memberikan kepuasan
terhadap kebutuhan-kebutuhannya atau dalam beberapa hal juga

adalah kebutuhan orang lain.

2. Tingkat moralitas konvensional
Dalam tahap pertama tingkat ini anak menyesuaiakan dengan
peraturan untuk mendapat persetujuan orang lain dan untuk
mempertahankan hubungan mereka. Dalam tahap kedua tingkat ini
anak yakin bahwa bila kelompok sosial menerima peraturan yang
sesuai bagi seluruh anggota kelompok, mereka harus berbuat sesuai
dengan peraturan itu agar terhinfdar dari kecaman dan ketidaksetujuan

sosial.
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3. Tingkat moralitas pasca konvensional
Dalam tahap pertama tingkat ini anak yaki bahwa harus ada
keluwesan dalam keyakinan-keyakinan moral yang memungkinkan
modifikasi dan perubahan standar moral. Dalam tahap kedua
tingkat ini, orang menyesuaiakan dengan standar sosial dan cita-
cita internal terutama untuk menghindari rasatidak puas demngan

diri sendiri dan bukan untuk menghindari kecaman sosial.

Salah satu peran penting dalam perkembangan pendidikan
moral sebagai dasar disiplin diri bagi anak berawal dari lingkungan
keluarga karena keluarga merupakan salah satu lembaga yang
mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan
pendidikan umum. Di dalam keluarga , anak pertama kali skan
memiliki keteraturan diri baik itu berdasarkan nilai-nilai agama,
nilai-nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup dan
sikap hidup. Di dalam keluarga anak akan belajar berbagai nilai-
nilai moral, nilai-nilai sosial, nilai-nilai ilmiah, nilai-nilai ekonomi,
nilai-nilai demokrasi, nilai-nilai kebersihan dan keteraturan
maupun nilai-nilai agama yang menjadi pondasi yang fundamental.

Nilai-nilai moral yang ditanamkan sejak anak dalam
lingkungan keluarga terutama nilai agama, merupakan tanggung
jawab orang tua dalam memberikan keyakinan beragama yang
ditempatkan pada urutan pertama dan menjadi dasar dari substansi

lainnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ki Hadjar Dewantara
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(1962:100) menyatakan bahwa Keluarga merupakan lembaga yang
paling penting dalam membentuk kepribadian anak, dan esensi
pendidikan merupakan tanggung jawab keluarga, sedangkan
lingkungan sekolah dan masyarakat hanya berpartisipasi, karena
produk utama pendidikan adalah disiplin diri maka pendidikan
keluarga secara essensial adalah meletakkan dasar-dasar disiplin

diri untuk di miliki dan dikembangkan anak.

Pendidikan moral sebagai dasar disiplin diri anak yang
didapatkan anak sejak dalam lingkungan keluarga merupakan
tanggung jawab orang tua, bagaimana orang tua mengupayakan
agar anak memiliki disiplin diri untuk melaksanakan hubungan
dengan Tuhan yang menciptakannya, diri sendiri, sesama manusia
dan lingkungan alam dan mahluk hidup lainnya berdasarkan nilai
moral. Untuk mengupayakan hal itu orang tua dituntut untuk
memiliki ketrampilan pedagogis dan proses pembelajaran pada
tataran tertinggi (Wayson,1985:228).

Peran penting orang tua dalam membantu anak memiliki
dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri berarti orang tua
meletakkan dasar-dasar disiplin diri bagi anaknya. Keluarga
menjadi pusat pendidikan yang pertama dan terpenting karena
sejak timbulnya adab kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia (Ki

Hadjar Dewantara,1962:100).
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Dalam perspektif Islam pun, kewajiban orang tua dalam
mengupayakan disiplin diri kepada anaknya terdapat dalam QS-
Lukman 12-19, dimana orang tua berkewajiban untuk
mengupayakan pendidikan kepribadian.

Oleh karena itu dalam lingkungan keluarga, orang tualah
yang pertama kali meletakkan dasar-dasar disiplin diri dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin diri  kepada anak, dan
bersama lingkungan sekolah dan masyarakat dikembangkanlah
disiplin diri itu.

Hal itulah mengapa kedisiplinan sangat diupayakan sejak
anak usia dini yang bermula dari lingkungan keluarga sebagai
dasar-dasar dan pengembangan disiplin diri hingga dilanjutan ke
lingkungan sekolah maupun ke masyarkat. Pentingnya penanaman
moral kepada anak sejak usia dini sangatlah penting mengingat di
zaman era yang semakin global, pendidikan moral sebagai dasar
disiplin diri menjadi alat kontrol internal dalam berprilaku yang
senantiasa taat moral.

Perilaku disiplin sendiri termasuk dalam ranah psikomotor
atau perilaku sedangkan perkembangan moral termasuk dalam
ranah kognitif. Jadi perilaku disiplin dapat disebut sebagai perilaku
moral jika perilaku moral tersebut sudah dilandasi oleh keyakinan
bahwa hal yang dilakukannya adalah benar. Dengan perkataan lain

individu sudah memiliki suatu disiplin diri.
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Menurut Lindgren (1958:1060) mengatakan bahwa suatu
tingkah laku disiplin baik yang belum ataupun yang sudah
dilandasi oleh disiplin diri akan dilihat sebagai bentuk tindakan
yang sama, dan yang membedakannya adalah motor penggerak
yang ada di dalam individu yang melakukannya yakni kata hati
(conscience).

Seseorang akan mencapai suatu tahap perkembangan moral
tertentu  berdasarkan  pengalamannya dengan lingkungan,
pendidikan dan sebagainya sehingga ia mempunyai pengetahuan
tentang apa yang baik dan benar. Karena pengetahuannya akan
yang baik dan benar maka akan timbul suatu keyakinan akan apa
yang diketahuinya sehingga hal ini mempengaruhi tindakan yang
dilakukannya. Dalam kaitan antara perkembangan moral dengan
perilaku disiplin, individu mengetahui yang baik dan benar,
meyakini dan merasakan mana yang akan dilakukannya, lalu
menampilkan tingkah laku yang sesuai, yaitu tingkah laku disiplin

(Dolet Unaradjan, 2003:47).

3. Pengembangan Pembiasaan Disiplin Diri sebagai Bagian Dari
Pendidikan Karakter

Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2005:98), karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang daripada yang

lain.
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Sementara menurut American Dictionary of the English Language
(2001:2192 ), karakter didefinisikan sebagai “kualitas-kualitas yang
teguh dan khusus yang dibangun dalam kehidupan seorang yang
menentukan responnya tanpa pengaruh kondisi-kondisi yang ada”.

Menurut Thomas Lickona (1992:22), karakter merupakan sifat
alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami
itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang
baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter
mulia lainnya.

Dari pengertian karakter diatas dapat kita peroleh pengertian jelas
tentang pendidikan karakter, yaitu sifat alami seseorang dalam
merespons situasi secara bermoral, cara berpikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara; serangkaian
sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan
keterampilan (skills); watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues)
yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak.

Pendidikan karakter dan pendidikan moral secara esensi dan makna
adalah sama. Ini dibuktikan dengan pendapat dari Ramli dikutip dari
Agus Wibowo (2012:66) bahwa pendidikan karakter itu memiliki

esensi dan makna yang sama, yang pada hakekatnya bertujuan
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membentuk pribadi anak, supaya menjadi pribadi yang baik, baik
dalam kehidupan bermasyarkat maupun bernegara. Adapun kreiteria
pribadi yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warganegara yang
baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-
nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat
dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.

Karakter seseorang tidak dapat diubah, namun lingkungan dapat
menguatkan atau memperlemah karakter tersebut. Oleh karena itu
orang tua sebagai acuan pertama anak dalam membentuk karakter
perlu dibekali pengetahuan mengenai perkembangan anak dengan
melihat harapan sosial pada usia tertentu, sehingga anak akan tumbuh
sebagai pribadi yang berkarakter. Karakter juga terbentuk dari proses
meniru dengan cara melihat, mendengar dan mengikuti.

Pendapat dari Muhammad AR (2003:74-76) juga tidak
membedakan antara pendidikan moral dan karakter, karena esensinya
sama di wilayah etika. Pendidikan karakter yang berisikan tentang
nilai-nilai luhur/moral tersebut sebaiknya dibangun sejak anak usia
dini yang sedang mengalami proses pertumbuhan jasmani dan rohani,
sehingga mereka memiliki pondasi atau dasar karakter yang kuat

(Agus Wibowo, 2012:70).
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Menurut Megawangi (2003:19), karakter anak itu pada dasarnya
dipengaruhi oleh paling sedikit 5 faktor , yaitu : temperamen dasar
(dominan, intim, stabil, cermat), keyakinan (apa yang dipercaya,
paradigma), pendidikan (apa yang diketahui, wawasan anak), motivasi
hidup (apa yang kita rasakan, semangat hidup), perjalanan atau
pengalaman, yaitu apa yang telah dialai oleh anak, masa lalu anak,
pola asuh dan lingkungan di sekitar anak.

Lebih lanjut Megawangi (2003:20) menerangkan bahwa
pendidikan karakter terhadap anak sebaiknya disesuaikan dengan fase
usianya, yaitu
a. Fase 0-3 tahun

Fase ini peranan orang tua harus lebih besar karena landasan

moral/karakter baru dibentuk pada usia ini. Selain itu, cinta dan

kasih sayang dari orang tua sangat dibutuhkan oleh anak sepanjang
fase ini.
b. Fase usia 2-3 tahun.

Pada fase ini anak sebaiknya sudah diperkenalkan pada sopan

santun, serta perbuatan baik dan buruk. Pada umumnya anak pada

usia ini sudah mencoba-coba melanggar aturan dan agak sulit
diatur, sehingga memerlukan kesabaran orang tua.

c. Fase usia 4 tahun
Pada fase ini anak mengalami fase egosentris, dimana ia senang

melanggar aturan, memamerkan diri, dan memaksakan
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keinginannya. Namun anak mudah didorong untuk berbuat baik,
karena ia mengharapkan hadiah (pujian), dan menghindari
hukuman. Ia sudah memiliki kemampuan berempati. Contoh
pendidikan karakter pada fase ini misalnya memberikan pujian
agar anak berperilaku baik dan kita sebagai orang tua sebaiknya
memberikan arahan yang jelas seperti : ”Anak yang baik tidak akan
memukul temannya.” Selain itu orang tua juga harus memberikan
aturan atau sanksi yang jelas, misalnya: ”Anak yang berteriak tidak
sopan, tidak akan mendapat kesempatan menggambar di papan
tulis.”

Fase usia 4,5-6 tahun

Pada fase ini anak-anak lebih penurut dan bisa diajak kerja sama,
agar terhindar dari hukuman orang tua. Anak sudah dapat
menerima pandangan orang lain, terutama orang dewasa, bisa
menghormati otoritas orang tua/guru, menganggap orang dewasa
serba tahu, senang mengadukan teman-temannya yang nakal. Perlu
diperhatikan pula pada fase ini perilaku anak masih seperti pada
fase usia 4 tahun, maka itu artinya karakter anak yang
bersangkutan belum optimal. Pada fase ini anak-anak sangat
mempercayal orang tua/guru, sehingga penekanan pentingnya
perilaku baik dan sopan akan sangat efektif. Namun pendidikan
pada fase ini harus memberi peluang pada anak untuk memahami

alasan-alasannya.
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e. Fase usia 6,5-8 tahun

Pada fase ini, anak merasa memiliki hak sebagaimana orang
dewasa, tidak lagi berpikir bahwa orang dewasa bisa memerintah
anak-anak, mempunyai potensi bertindak kasar akibat menurunnya
otoritas orang tua/guru dalam pikiran mereka, mempunyai konsep
keadilan yang kaku yaitu balas-membalas, misalnya si A berbuat
baik pada saya maka saya juga akan baik pada dia. Anak juga
sudah memahami perlunya berperilaku baik agar disenangi orang
lain, sering membandingkan dan minta perlakuan adil.

Dalam bukunya Agus Wibowo (2012:75) tentang Pendidikan
Karakter: Strategi Membangun Karakter Di Usia Emas, diuraikan
bahwa keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai karakter
pada anak-anak sangat tergantung pada model dan jenis pola asuh yang
diterapkan para orang tua . Pola asuh ini dapat didefinisikan sebagai
pola interaksi antara anak dengan orang tua yang meliputi pemenuhan
kebutuhan fisik (seperti makan dan lain-lain) dan kebutuhan non-fisik
seperti perhatian, empati, kasih sayang, dan sebagainya.

Pola asuh atau yang dikenal dengan sebutan parenting style adalah
salah satu faktor yang secara signifikan turut membentuk karakter
anak. Hal ini didasari bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan
pendidikan utama dan pertama bagi anak, yang tidak bisa digantikan
oleh lembaga pendidikan manapun. Keluarga yang harmonis, rukun dan

damai, akan tercermin dari kondisi psikologis dan karakter anak-
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anaknya. Begitu sebaliknya, anak yang kurang berbakti, tidak hormat,
bertabiat buruk, sering melakukan tindakan di luar moral kemanusiaan
atau karakter buruk , lebih banyak disebabkan oleh ketidakharmonisan
dalam keluarganya yang bersangkutan (Agus Wibowo,2012:760). Ada
tiga pola asuh yang dapat dilakukan orang tua dalam membentuk
karakter anak, yaitu : 1) pola asuh otoriter; 2) pola asuh demokratis; dan
3) pola asuh permisif.

Pola asuh otoriter ini ciri utamanya adalah; orang tua membuat
hampir semua keputusan. Anak-anak mereka dipaksa tunduk, patuh,
dan tidak boleh bertanya apalagi membantah. Iklim demokratis dalam
keluarga sama sekali tidak terbangun. Laksana dalam dunia militer,
anak tidak boleh membantah.perintah sang komandan/orang tua meski
benar atau salah. Kekuasaan orang tua amat dominan, anak tidak diakui
sebagai pribadi, kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat, dan
orang tua sering menghukum jika anak tidak patuh.

Pola selanjutnya adalah demokratis, dimana pola ini bertolak
belakang dengan pola asuh otoriter. Orang tua memberikan kebebasan
kepada putra-putrinya untuk berpendapat dan menentukan masa
depannya, orang tua senantiasa mendorong anak untuk membicarakan
apa yang menjadi cita-cita, harapan dan kebutuhan mereka. Pola asuh
demokratis terdapat kerjasama yang harmonis antara orang tua dan
anak, sehingga anak dianggap sebagai pribadi dengan segenap

kelebihan dan potensinya, orang tua yang demokratis akan
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membimbing dan mengarahkan anak-anaknya meskipun tetap ada
kontrol dari orang tua tapi tidak kaku.

Pola asuh yang ketiga adalah pola asuh permisif, dimana pola asuh
ini memiliki ciri-ciri diantaranya; a) orang tua memberikan kebebasan
penuh pada anak untuk berbuat; b) dominasi pada anak; c) sikap
longgar atau kebebasan dari orang tua; d) tidak ada bimbingan dan
pengarahan dari orang tua; dan e) kontrol dan perhatian orang tua
terhadap anak sangat kurang. Namun kelebihan dari pola asuh permisif
ini anak bisa menentukan apa yang mereka inginkan. Tetapi jika anak
tidak dapat mengontrol dan mengendalikandiri sendiri, mereka justru
akan terjerumus pada hal-hal yang negatif.

Karakter anak yang pada usia dini adalah meniru apa yang dilihat,
dirasa, didengar dan dialami, kara karakter mereka akan terbentuk
sesuai dengan pola asuh orang tua tersebut. Jadi, model pola asuh yang
diterapkan orang tua terhadap anaknya akan menentukan keberhasilan
pendidikan karakter mereka dalam keluarga. Lebih lanjut diterangkan
dalam teori PAR (Parental Acceptance-Rejection Theory) disebutkan
bahwa pola asuh orang tua, baik yang menerima(acceptance) atau yang
menolak (rejection) anaknya, akan mempengaruhi perkembangan
emosi, perilaku, sosial-kognitif, dan kesehatan fungsi psikologisnya
ketika dewasa kelak.

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan anak yang diterima adalah

anak yang diberikan kasih sayang, baik secara verbal (diberikan kata-
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kata cinta dan kasih sayang, kata-kata yang membesarkan hati,
dorongan, dan pujian), maupun secara fisik (diberi ciuman, elusan di
kepala, pelukan, dan kontak mata yang mesra).

Sementara anak yang ditolak adalah anak yang mendapat perilaku
agresif dari orang tua, baik secara verbal (kata-kata kasar, sindiran,
negatif, bentakan, dan kata-kata lainnya yang dapat mengecilkan hati),
ataupun secara fisik (memukul, mencubit, atau menampar). Sifat
penolakan orang tua ini dapat juga bersifat indifeerence atau neglect
yaitu sifat yang tidak mempedulikan kebutuhan anak baik fisik maupun
batin, atau bersifat undifferentiated rejection yaitu anak merasa tidak
dicintai dan diterima oleh orang tua , meskipun sebenarnya orang tua
tidak bermaksud demikian.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga
merupakan wahana yang pertama dan utama bagi keberhasilan
pendidikan karakter anak. Pola asuh orang tua terhadap anak sangat
menentukan karakter dan tumbuh kembang anak. Maka sudah
semestinya orang tua menyadari hal itu, dan menjadi sosok yang
demokratis agar perkembangan pendidikan karakter yang mulia tumbuh
berkembang pada anak.

Nilai pendidikan karakter yang perlu diinternalisasikan pada anak
diantaranya adalah nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,

kreatif, mandiri, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab,
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kepemimpinan,kerjasama, komitmen, pantang menyerah, rasa ingin
tahu, dan lain-lain.

Agar perkembangan nilai-nilai pendidikan karakter di atas dapat
berhasil diterapkan di dalam keluarga, selain pola asuh yang tepat,
orang tua juga harus memilih strategi yang tepat pula. Pendidikan
karakter tersebut hendaknya menjadikan mereka terbiasa untuk
berperilaku baik; sehingga ketika seorang anak tidak melakukan
kebiasaan baik tersebut, anak akan merasa bersalah. Dengan demikian,
kebiasaan baik sudah menjadi semacam instink, yang secara otomatis
akan membuat seorang anak merasa kurang nyaman bila tidak
melakukan kebiasaan baik itu.

Dalam bukunya Agus Wibowo (2012:86) menyatakan bahwa
implementasi pendidikan karakter di dalam keluarga dilakukan dengan
strategi sebagai berikut pertama, orang tua dapat menciptakan suasana
penuh dengan kasih sayang, mau menerima anak sebagaimana adanya,
dan menghargai potensi yang dimiliki mereka. Orang tua juga harus
memberikan rangsangan-rangsangan yang kaya untuk segala aspek
perkembangan anak baik secara kognitif, afektif, sosioemosional,
moral, agama, dan psikomotorik ; kedua, memberikan pengertian akan
pentingnya kata “cinta” dalam melakukan sesuatu, dan menanamkan
bahwa melakukan sesuatu itu tidak semata-mata karena prinsip timbal
balik. Penekanan pada nilai-nilai agama yang menjunjung tinggi cinta

dan pengorbanan; ketiga, mengajak anak merasakan apa yang dirasakan
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oleh orang lain. Membantu anak berbuat sesuai dengan harapan-
harapan orang tua, tidak semata karena ingin mendapat pujian atau
menghindari hukuman. Menciptakan hubungan yang mesra terhadap
anak agar anak peduli terhadap keinginan dan harapan-harapan orang
tua; keempat, ingatkan akan pentingnya rasa sayang antar anggota
keluarga dan memperluas rasa sayang ini ke luar keluarga, yaitu
terhadap sesama. Memberikan contoh perilaku dalam hal menolong dan
peduli pada orang lain; kelima, menggunakan metode pembiasaan.
Misalnya orang tua mengajak anak untuk melakukan kegiatan sehari-
hari sesuai dengan yang telah kita programkan. Dengan kegiatan
tersebut diharapkan akan melekat pada diri anak, bahkan menjadi
kebiasaan hidup mereka sehari-hari. Misalnya kebiasaan menolong
teman yang kesusuahan, menjenguk orang sakit, membuang sampah
pada tempatnya, dan sebagainya; keenam, membangun karakter pada
anak hendaknya menjadikan mereka terbiasa untuk berperilaku baik.
Jika anak sudah terbiasa melakukan kebiasaan baik maka ketika mereka
tidak melakukan kebiasaan itu akan timbul perasaan bersalah dan tentu
saja tidak akan mengulangi perbuatan salah itu; ketujuh, dalam setiap
pembelajaran anak-anak diberikan contoh kegiatan yang baik dengan
langsung diperlihatkan dalam tindakan seluruh pendidik dalam suatu

lembaga (contextual learning)
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4. Metode dalam Pembiasaan Nilai Agama, Moral, Sosial Emosional
dan Kemandirian Anak Usia Dini

Ada beberapa hal metode yang harus diperhatikan dalam mendidik
anak usia dini, kaitannya dengan disiplin diri anak menurut Agus
Wahib (2009:6) yaitu dengan menggunakan komunikasi produktif
seperti : a) bahasa positif dan ucapan yang jelas (tidak bertele-tele),
contohnya: katakan: “semuanya berjalan”, b) katakan dengan singkat
namun jelas dan padat contohnya : “semua duduk ibu akan segera
cerita, ¢) jelas dalam memberikan pujian, d) jelas dalam mengkritik, €)
KISS (keep information short & simple). Katakan dengan singkat apa
yang ingin disampaikan. Jelas dan padat. Contoh: katakan:’semuanya
duduk ibu akan segera cerita, f)Jelas dalam mengkritik dan
memberikan pujian. Jika anak butuh dikritik maka pisahkan anak dari
tingkah lakunya. Gambarkan dengan jelas kesalahan anak dan katakan
apa yang harus dikerjakan., g)Terimalah perasaan anak. Dengarkan
anak tanpa mengkritik dan menilai. Hargai pikiran dan perasaan anak,
bahkan ketika mereka sedang marah atau bertingkah laku negatif.
Latih anak untuk mengungkapkan marahnya dengan lisan daripada
memukul atau menggigit, h)Mendengarkan anak dengan penuh
perhatian. Salah satu cara untuk memperbaiki komusikasi adalah
mendengar aktif, jongkok untuk bisa melakukan kontak mata, beri
perhatian penuh. Jadilah cermin dari perasaannya dengan mencari
nama bagi perasaannya, i)Bicaralah dengan ekspresi wajah, bahasa

tubuh dan nada suara yang .pas, j)kendalikan nada suara. Jangan
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berteriak atau memanggil dari tempat yang jauh dari anak (3 meter).
Dekati anak dan bicara padanya dengan lembut, k)Waktu dan
keyakinan. Disiplin butuh waktu, maka itu rencanakan setiap hari
untuk bicara dan mendengar anak. Jangan lupa berikan keyakinan pada
anak bahwa ibu serius dan peduli pada anak.

Menurut Agus Wahib (2009:8) ada beberapa metode yang dapat
diterapkan  jika anak bertingkah laku negatif diantaranya dengan
mengalihkan perhatian (Distraktif) anak, pengarahan positif. Berikan
anak tingkah laku alternatif dan ajarkan penyaluran emosi yang bisa
diterima secara sosial, Mengingatkan untuk memberi nama pada
perasaan anak (verbalisasi), Konsekuensi logis, yaitu apa yang terjadi
harus secara alamiah mengikuti tingkah laku anak. Misalnya anak
merubuhkan balok yang dibangun temannya, maka anak harus
membangunnya kembali. Dengan demikian konsekuensi logis
membantu anak untuk malihat adanya hubungan antara tingkah laku
anak dengan dampak tingkah lakunya pada orang lain, Memberi
pilihan, membuat anak bertanggung jawab dengan tingkah lakunya
dengan cara memberikan anak dua pilihan yang mengarah pada
tingkah laku yang diharapkan. Misalnya:”’kamu mau membereskan
balok yang kecil dulu atau yang besar dulu?” bukan “kamu mau
bereskan balok ini nggak?”, Memberikan sentuhan yang
menyenangkan. Usap punggung anak jika anak kelihatan kesal atau

tegang, Kontak mata sangat penting. Bahwa setiap kali guru melihat
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secara langsung pada anak, maka anak mengurangi tingkah laku
negatifnya, time out, yaitu pengucilan/pengabaian sejenak. Jumlah atau
lamanya time-out tergantung usianya, yaitu 1 menit kali usia anak.
Jelaskan kepada anak apa kesalahan mereka sehingga anak bisa
memikirkannya ketika berada di ruang time out dan berikan
kesimpulan “lain kali ingat kamu....”. Berikan penghargaan dan pujian

saat anak kembali ke kelompoknya.

Pentingnya Penerapan Nilai Agama, Moral, Sosial Emosional, dan
Kemandirian Bagi Anak

Semua orangtua menginginkan yang terbaik untuk anaknya, namun
pada umumnya orangtua menggunakan cara-cara yang didasari oleh
naluri dan  pengalaman yang didapat dari  lingkungan
keluarganya. Padahal, budaya dan nilai-nilai masyarakat yang berlaku
saat ini sudah mengalami perubahan. Akibatnya, tidak sedikit pula
orangtua yang merasa bingung tentang apa yang harus mereka lakukan
dalam mengarahkan perilaku anak yang diterima secara normatif dan
dalam mengawasinya.

Beberapa orang tua ada yang menggunakan cara kekerasan atau
memaksakan kehendak kepada anaknya dengan dalih mendisiplinkan,
serba melarang dengan dalih melindungi, bahkan perhitungan dalam
memberikan kasih sayang dengan dalih agar anak mandiri. Terlalu
banyak larangan menyebabkan anak dihantui ketakutan, was-was, dan

kurang percaya diri.
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Anak memerlukan pengalaman dan belajar untuk mengembangkan
perilaku sosial yang sesuai dan dapat diterima oleh masyarakat.
Pengalaman harus disiapkan untuk membantu sang anak dapat berbagi,
bekerjasama, menghormati dan dapat menerima orang lain. Selain itu
anak juga perlu mengembangkan persahabatan serta tanggung jawab
terhadap tindakan-tindakannya.

Pada masa usia dini, anak belajar mengembangkan kontrol dirinya
dan belajar perilaku yang dapat diterima sesuai dengan norma
masyarakat. Selain itu anak juga belajar bagaimana berhubungan
dengan orang lain. Hal ini dapat dilakukan dengan mulai mengajarkan
disiplin kepada anak sejak dini.

Disiplin didasari oleh hubungan yang sehat dan dinamis antara
orangtua dan anak. Hal pertama yang harus dilakukan oleh orangtua
sebelum menerapkan disiplin kepada anak adalah mengenali diri anak
secara utuh. Setelah itu, membangun dan memperkuat hubungan anak
dan orangtua yang telah terjalin. Kedua hal ini harus didertai rasa
percaya pada kedua belah pihak. Dengan demikian, pondasi disiplin
sudah terbentuk.

Sejak lahir, anak sudah mulai dapat diajarkan disiplin melalui
rutinitas atau pembiasaan, misalnya waktu menyusui, waktu tidur,
waktu Buang Air Besar/Kecil (BAB/BAK) dan waktu bermain. Seiring
dengan bertambahnya usia, anak belajar mengikuti pola-pola aturan

bermain, berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak lain secara
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bertahap. Hal ini memerlukan bimbingan orang dewasa, terutama
orangtua.

Anak usia dini sangat antusias dalam belajar dan menunjukkan
minat pada setiap kejadian disekitarnya. Berikan kesempatan yang luas
kepada anak untuk beraktivitas dengan menjelajahi dan mencoba
berbagai hal sepanjang tidak membahayakan anak. Anak perlu
mengetahui tingkah laku seperti apa yang diharapkan darinya, apa
yang boleh dan tidak boleh ia lakukan dalam suatu situasi tertentu.
Oleh karena itu bagaimana kita memberikan respon pada tindakan
anak secara tepat adalah sangat penting.

Dalam hubungan orangtua dengan anak, orangtua dapat
menunjukkan sikap menerima atau menolak perilaku yang ditampilkan
anak dan bukan menolak atau menerima anak sebagai pribadi yang
dititipkan Tuhan kepada orangtua. Penerimaan orangtua terhadap anak
sebagai pribadi merupakan hal penting karena apabila anak merasa
diterima oleh orangtua maka ia akan tumbuh menjadi anak yang sehat
secara mental dan bebas mengungkapkan dirinya. Apabila orangtua
tidak bisa menerima perilaku anak, yang tampil dalam bentuk
memerintah, mengancam, menasehati, mengkritik, mempermalukan
anak, dan menghindar bila anak mempunyai masalah, maka anak akan
tumbuh sebagai anak yang pemberontak, merasa tidak mampu,
menjadi tergantung, menutup diri, merasa tidak disukai dan merasa

cemas.
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B. Dongeng sebagai Metode Pembelajaran

Di Dalam Standar Kompetensi PAUD dinyatakan bahwa salah satu
fungsi pendidikan TK adalah mengenalkan peraturan dan menanamkan
disiplin pada anak. Dan salah satu media yang efektif untuk menanamkan
disiplin adalah dengan media bercerita atau mendongeng.

Otib Satibi Hidayat (2005), mengungkapkan beberapa makna
penting dongeng bagi anak TK adalah sebagai berikut: 1)
mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, 2) mengkomunikasikan nilai-nilai
sosial, 3) mengkomunikasikan nilai-nilai agama, 4) menanamkan etos
kerja, etos waktu dan etos alam, 5) membantu mengembangkan fantasi
anak, 6) membantu mengembangkan dimensi kognitif anak, 7) membantu
mengembangkan dimensi bahasa anak.

Mendongeng  atau storytelling  adalah seni bercerita dan
berkomunikasi yang bisa digunakan untuk dan oleh siapa saja, baik itu
orang dewasa maupun anak-anak (Wees Ibnoe Sayy, 2007:17) salah satu
media bercerita untuk menyampaikan pesan kepada anak dengan
menggunakan alat peraga/media (panca indera) seperti mulut, melalui
olah vokal (mimik) hidung, mata, telinga juga berupa organ tubuh seperti
tangan dan kaki.

Dengan menggunakan dongeng seperti yang diterangkan di atas
maka penggunaan metode dongeng ini membawa pengaruh positif dalam
proses menanamkan nilai moral kepada anak. Jika dibawakan dengan baik

oleh sang guru maka nilai moral yang terkandung di dalam cerita tersebut
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dapat dipahami oleh anak dengan baik. Sebaliknya, apabila guru atau
pendidik kurang menguasai teknik mendongeng dengan bahasa tubuh
maka nilai moral yang hendak disampaikan kurang berhasil dengan baik,
bahkan anak cenderung bermain sendiri tidak memperhatikan cerita yang
disampaikan oleh guru. Oleh karena itu dalam penyampaian nilai moral
melalui dongeng, seorang guru disamping harus paham dengan nilai
moral yang hendak disampaikan, ia juga harus menguasai dengan baik
teknik dalam bercerita. Dengan demikian lambat laun dengan berjalannya
waktu anak akan merubah perilakunya yang semula tidak sesuai dengan
nilai yang ada menjadi lebih baik sesuai dengan tokoh yang diperankan
dalam cerita.

Cerita untuk anak-anak TK dapat berupa ke dalam tiga jenis
yaitu cerita rakyat, cerita fiksi modern, dan cerita faktual. Sedangkan
dongeng sendiri termasuk ke dalam cerita rakyat (Abrams, 1981:67).
Macam-macam dongeng menurut Aarne & Thomson, 1985:470 dapat
diklasifikasikan yaitu dongeng binatang (fabel), dongeng biasa, anekdot,
dongeng anekdot, dongeng berumus, dan dongeng yang belum
diklasifikasikan. Salah satu contoh dongeng diantaranya “Dongeng Alo
dan Ala” dari Banten, Bawang Merah dan Bawang Putih” dan Pak Dungu
dari Jawa Tengah, “Dongeng Berang-berang dengan Kepiting” dari Jawa
Barat, “Dongeng Putri Hijau” dari Aceh, dan “Dongeng Anjing Berekor

Kambing Bertanduk” dari Bali.
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Dalam bukunya Tadkiroatun Musfiroh (2008,101-118),
kegiatan penting yang harus dilakukan sebelum mendongeng agar
dongeng menarik maka ada beberapa langkah yang harus dilakukan
antara lain ; memilah dan memilih materi cerita, memahami dan
menghafal isi dongeng, menghayati karakter tokoh, banyak latihan dan
intropeksi

Hal pertama yang dilakukan pendongeng dalam bercerita
adalah memilih judul yang menarik dan mudah diingat. Judul
merupakan elemen cerita yang pertama kali diingat daripada kalimat-
kalimat dalam cerita. Setelah menemukan judul yang tepat, maka
pendongeng dapat menemukan materi cerita yang baik dengan cara
penyeleksian bahan atau materi yang akan disampaikan dalam
mendongeng.

Pemilihan jenis-jenis cerita atau dongeng akan menentukan
kapan sebuah cerita dihadirkan dihadapan pendengar. Ketidakjelasan
jenis cerita dengan konteks penceritaan akan mengurangi efektifitas
cerita, bahkan dapat menimbulkan rasa frustasi pada anak. Adapun hal-
hal yang perlu dilakukan dalam pemilihan bahan /materi antara lain :

1. Mencari sumber sebanyak-banyaknya, baik sumber visual berupa
buku, sumber audial berupa dongeng dari mulut ke mulut dan
cerita radio, maupun sumber audio —visual berupa cerita di televisi

maupun video.
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2. Catat dan urutkan cerita-cerita dalam sebuah file cerita. Kegiatan
ini dapat dilaksanakan dengan menggunakan kartu atau dengan
menggunakan lembar notebook lepas. Tulislah file tersebut judul
cerita dan nama penulis.

3. Pilihlah dongeng berdasarkan analisis pendongeng
Hal ini dilakukan dengan analisis untuk usia berapa kira-kira
dongeng tersebut. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
pendongeng melihat pendengar atau mengkategorikan pendengar,
apakah untuk kategari anak usia 3 tahun, 4 tahun, 5 tahun dan
seterusnya. Kategori dongeng dapat juga berdasarkan tingkat
pendidikan seperti cerita A untuk kelompok bermain, cerita B
untuk TK A, cerita untuk TK B dan seterusnya (Bambang Bimo
Suryono,2011:36-37).

Langkah kedua yang harus dipersiapkan sebelum pendongeng
mendongeng adalah memahami dongeng yang merupakan modal awal
dalam mendongeng.  Pemahaman dalam mendongeng meliputi
kemampuan menangkap pesan moral, karakter tokoh, alur cerita, dan
unsur cerita yang lain. Memahami berarti mengerti dengan sebenarnya
apa yang tersurat dan tersirat dalam dongeng. Memahami juga
mengandung arti mampu mengembangkan dan membuat penyesuaian
yang diperlukan sehingga dongeng tampil dalam wujud yang baru
yang memiliki esensi yang sama tetapi memiliki daya cerita yang

berbeda. Pemahaman dalam mendongeng menentukan fleksibilitas
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teknik bercerita pendongeng di hadapan anak. Untuk dapat memahami
sebuah dongeng, pendongeng membutuhkan identifikasi, interpretasi
dan analisis dongeng beberapa kali dari dongeng yang dipilih sehingga
pendongeng dapat menemukan pemahaman yang sebenarnya dari
dongeng tersebut. Setelah memahami isi dongeng, pendongeng perlu
menghafalkan dongeng tersebut di luar kepala. Dalam hal ini
pendongeng harus dapat menghafalkan jalan cerita meliputi detil
cerita, tokoh dan karakter tokoh. Pendongengpun harus dapat
menghafalkan dialog-dialog antar tokoh.

Langkah ketiga yang harus dilakukan adalah pendongeng
mampu untuk memunculkan kekuatan karakter tokoh dalam
dongengnya, sebab akan berdampak pada kekuatan sebuah dongeng.
Semakin sempurnanya karakter tokoh maka akan semakin menarik
dongeng tersebut untuk disimak. Agar dapat menampilkan karakter
tokoh yang kuat dalam cerita maka pendongeng harus dapat
menghayati sifat-sifat tokoh dan memahami relevansi antara nama dan
sifat-sifat yang dimilikinya. Menghayati karakter tokoh berarti
menghayati hal-hal yang dirasakan, dipikirkan dan diinginkan tokoh-
tokoh tersebut. Hal ini dilakukan dengan latithan karena dalam
menghayati tokoh, mendukung penampilan pendongeng dalam
mendongeng. Penghayatan menentukan karakteristik suara para tokoh,
dan karakteristik suara tersebut mempengaruhi interpretasi dan

pemahaman  anak sebagai pendengarnya. Karakter tokoh-tokoh
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tersebut memiliki karakteristik suara yang mudah dikenali. Emosi,
perasaan dan perilaku tokoh terekspresikan dalam nada, volume,
intonansi, dan warna suara. Dari sinilah penghayatan terhadap karakter
suara menjadi sebuah keharusan dalam mendongeng agar dongeng
menjadi lebih menarik dan hidup.

Karakter tokoh dalam dongeng dapat diekspresikan dengan
berbagai cara antara lain melalui ekspresi visual (raut muka, mulut,
mata, air muka, tangan) dan karakter ekspresi suara. Dari
pengekspresian ini dapat diketahui ciri-ciri tokoh seperti sifat-sifat
tokoh, perasaan dan emosi tokoh (Abdul AzisAbdul Majid, 2005:50).

Langkah selanjutnya yang harus dipersiapkan adalah dengan
banyak latihan dan intropeksi. Apabila belum memiliki pengalaman
mendongeng, dongeng dilakukan di depan cermin. Latihan ini
berfunsi juga sebagai intropeksi sehingga  pendongeng dapat

melakukan perbaikan dengan segera.

C. Karakteristik Perkembangan Moral Anak Usia 4 — 5 tahun
Karakteristik perkembangan moral anak di usia 4 hingga 5 tahun,
erat kaitannya dengan perkembangan motorik anak sebagai hasil belajar
berdasarkan kematangan fisiologisnya (Maria:2005,10). Berdasarkan
perkembangan anak di usia 4 hingga 5 tahun menurut Maria (2005;18),
anak sudah mulai belajar berbicara, membedakan jenis kelamin dan

kesopanan, belajar berhubungan secara emosional dengan orang tua, dan
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belajar membedakan antara yang benar dan salah. Pada usia tersebut anak
dapat mengendalikan gerakan kasar yang melibatkan bagian badan yang
lebih luas untuk digunakan seperti berjalan, berlari, melompat, berenang,
dan sebagainya. Dalam perkembangan emosi anak di usia 4 hingga 5
tahun anak mulai menggunakan ekspresi-ekspresi verbal dan nonverbal
yang abstrak, denganmenggunakan lambang-lambang bahasa tertentu yang
menunjukkan rasa hina, dan kasar.. misalnya dengan ungkapan yang kasar.
Bila dilihat dari perkembangan bicara dan bahasa di usia 4 hingga 5 tahun,
perkembangan bahasa anak yang bersifat egosentris yang ditunjukkan
dengan berbicara dan berbahasa dengan berbagai aktivitas yang
mendatangkan kepuasan bagi dirinya sendiri (Maria,2005:28).

Perkembangan moral pada anak memiliki kecepatan dan tempo
yang berbeda-beda baik dari segi usia maupun jenis kelamin. Misalnya ada
anak yang masih berusia 3-4 tahun tetapi sudah bisa menggunakan toilet
dan membersihkan dirinya dengan baik, sementara ada anak yang sudah
berusia 5-6 tahun masih memerlukan bantuan orangtua untuk
menggunakan toilet dan membersihkan dirinya. Bahkan ada anak yang
telah berusia 7 tahun masih sangat tergantung kepada orang tua untuk
makan disuapi oleh orangtuanya.

Tahap perkembangan moral pada anak di usia 4 hingga 5 tahun,
anak mulai mengenal aturan-aturan yang mengatur kegiatan bermain,
walaupun pengetahuannnya mengenai sistem aturan masih belum

sempurna. Anak masih cenderung menerapkan aturan secara egisentris
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karena dianggap kegiatan bermainnya masih sebagai hasil peniruan
terhadap apa yang ia lihat. Pada usia ini, tujuan pembelajaran moral
diarahkan kepada pembentukan inisiatif anak untuk memecahkan masalah
didukung dengan kemampuan yang dikuasai anak (motorik, indra dan
kognitif) dan oleh dorongan rasa ingin tahu (curiosity).

Peranan orang tua terhadap perkembangan anak di usia 4 hingga 5
tahun sangatlah berperan penting dalam perkebangan moral anak, sebab
pada tahap di usia 4 hingga 5 tahun, pada umumnya anak berkarakter
sebagai pribadi yang senang melanggar aturan, memamerkan diri, dan
memaksakan keinginannya namun anak mudah didorong untuk berbuat
baik. Namun pada usia 4 hingga 5 tahun pendidikan karakter yang
diberikan harus memberikan peluang pada anak untuk memahami alasan-
alasannya. Sebagai contoh “merebut mainan teman itu tidak baik.” Tetapi
perlu memberikan perspektif : bagaimana jika temanmu merebut mainan

kesukaanmu?”’

. Kerangka Pikir

Disiplin diri pada anak usia dini pada prinsipnya merupakan cara
mengajarkan anak bagaimana bertingkah laku, memberikan kesempatan
anak untuk memperbaiki tingkah lakunya dimana disiplin diri dapat
dipahami sebagai semua sifat baik yang ada pada kodrat sebagai manusia,
disiplin diri adalah semua perbuatan atau perilaku yang merupakan wujud

dari sifat baik sebagai kodrat yang melekat pada setiap individu. Setiap
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individu memiliki potensi untuk memunculkan disiplin diri dengan
pembiasaan yang diberikan oleh lingkungan hidupnya. Disiplin diri untuk
anak usia dini sangat penting untuk dimunculkan sedini mungkin sebagai
pondasi yang paling dasar dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
seluruh potensi yang dimiliki. Disiplin diri pada anak usia dini sebaiknya
dimunculkan dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan perilaku positif
dalam setiap perkembangan dan pertumbuhannya, disiplin diri sebagai
pondasi dasar pembiasaan perilaku positif anak dalam kehidupannya
sekarang dan masa yang akan datang.

Disiplin diri yang merupakan bagian dari pendidikan karakter,
maka strategi yang dapat dilakukan guru untuk membiasakan disiplin diri
pada anak usia dini bisa melalui berbagai macam cara/teknik, diantaranya
dengan cara memberikan dongeng pada anak, dalam dongeng tersebut
tersirat pendidikan moral dan karakter yang dapat bermanfaat bagi diri
anak dan secara tidak langsung dengan pemberian dongeng kepada anak
akan menanamkan pendidikan moral dan karakter seperti nilai-nilai
religius, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, peduli
lingkungan, kepedulian sosial, tanggungjawab, kerjasama, komitmen,

pantang menyerah, rasa ingin tahu, dan lain-lain.

. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dongeng dapat
meningkatkan pembiasaan nilai agama, moral, sosial emosional dan

kemandirian.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan oleh peneliti sendiri selaku guru kelas berkolaborasi dengan
rekan guru mengajar dalam satu kelas sebagai mitra kerja yang bertujuan
untuk meningkatkan pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial

emosional, dan kemandirian anak di kelas.

Subjek Penelitian

Subyek Penelitian adalah anak-anak kelompok A Taman Kanak-
kanak Dharmasiwi Purworejo Hargobinangun Pakem Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah tiga belas anak yang terdiri dari
tujuh anak laki-laki dan enam anak perempuan. Oleh karena subyek
penelitian diambil dalam satu kelas, maka subyek penelitian ini

mengunakan teknik populasi yaitu populasi anak kelompok A.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin (TIM PUDI
DIKDASMEN LEMLIT UNY : 2008:6) yang terdiri dari empat

komponen pokok yaitu:
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1.

Perencanaan (Planning)

Planning atau perencanaan adalah membuat rencana kegiatan
penelitian selama enam kali dan membuat Rencana Kegiatan Harian
(RKH)  sebagai pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di sekolah, menyusun dan mempersiapkan lembar
observasi mengenai pembiasaan disiplin diri pada anak dalam
pembiasaan mengembalikan mainan pada tempatnya setelah
digunakan, pembiasaan membuang sampah pada tempatnya dan tidak
mengganggu teman belajar, mempersiapkan media pembelajaran
dengan dongeng dan mempersiapkan alat dokumentasi.

Tindakan (Acting)

Tindakan dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan yang
telah dibuat berupa Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan dalam
pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan. Jadi selama proses kegiatan mendongeng tentang tokoh
tangan, mata dan kaki yang selalu bergotong royong untuk merapikan
dan mengembalikan mainan setelah digunakan untuk mengingatkan
atau menyadarkan pada anak dengan melibatkan karakter tokoh pada
diri pribadi anak dengan tanya jawab atau diskusi aktif sehingga anak
terlibat langsung, masuk dalam bagian dongeng.

Pengamatan (Observing)

Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran di sekolah

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat
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berdasarkan pada panduan observasi. Observasi dilakukan dengan
melihat dan mengamati secara langsung bagaimana sikap perilaku
anak pada waktu kegiatan bermain bersama dan makan bersama di
sekolah. Observasi dilakukan berdasarkan rencana kegiatan harian
yang dimulai dari kegiatan awal anak hingga pada kegiatan inti
maupun kegiatan bermain, observer bersama kolaburator bersama-
sama untuk mengadakan pengamatan terhadap perilaku anak. Oservasi
dilakukan oleh kolaburator jika peneliti melakukan tindakan dan
sebaliknya obsevasi dilakukan oleh peneliti jika kolaburator
melakukan tindakan.

. Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah upaya evaluasi dari rangkaian kegiatan dongeng yang
berupa pelaksanaan pembiasaan, penyadaran disiplin diri pada anak,
dengan cara mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Data yang diperolah
pada lembar observasi dianalisis kemudian dilakukan refleksi.
Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan kolaburator
atau rekan guru dalam satu kelas. Diskusi dilakukan dengan tujuan
untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan cara
melakukan penelitian terhadap proses yang terjadi dan segala hal yang
berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Kemudian mencari jalan
keluar terhadap temuan masalah-masalah yang muncul agar dapat

dibuat rencana perbaikan selanjutnya.
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Penelitian ini dilakukan dengan melihat siklus sesuai dengan kebutuhan,
dimana terbatasnya waktu penelitian di akhir tahun pelajaran, materi yang
diajarkan juga hampir selesai. Oleh karena itu diharapkan dengan disesuaikannya
siklus yang dilakukan melalui enam kegiatan ada peningkatan disipin dari anak-
anak TK Dharmasiwi, yaitu: pembiasaan nilai moral, agama, sosial, emosional,
dan kemandirian.

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 22 Mei 2013 sampai tanggal 3
Juni 2013 di TK Dharmasiwi Purworejo Hargobinangun Pakem Sleman

Yogyakarta.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam penelitian ini menggunakan metode observasi partisipan
(partisipant observer). Menurut Rochiati Wiriatmaja (tanpa tahun:
107) dalam bukunya Metode Penelitian Tindakan Kelas bahwa dalam
metode observasi partisipan, observer mempunyai hubungan yang
akrab dengan pihak yang diamati. Peneliti juga ikut berperan sebagai
pengamat, setelah itu segera mencatat apa yang terjadi pada lembar
observasi.
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti melakukan observasi
mengenai pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian anak-anak TK Dharmasiwi kelompok A sebelum dan

sesudah anak mengikuti kegiatan dongeng.
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Adapun kisi-kisi dalam observasi penelitian ini  terdapat pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Kisi-Kisi Observasi Kegiatan Pembiasaan

NO | VARIABEL INDIKATOR

Tidak mengganggu teman yang sedang melakukan
kegiatan

Meminta tolong dengan baik

Mengucap salam jika bertemu atau berpisah

Selalu bersikap ramah

Berterimakasih jika memperoleh sesuatu
Melaksanakan tatatertib yang ada di sekolah
Mengikuti aturan permainan

1 Moral

Berbahasa sopan dalam berbicara

Berdoasebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan
Menyebutkan tempat-tempat ibadah

Menyebutkan hari-hari besar agama

Meniru pelaksanaan ibadah secara sederhana
Menyebutkan waktu-waktu beribadah

Menyebutkan ciptaan Tuhan , seperti manusia, hewan,
tanaman, bumi dan langit.

2 | Agama

Mau mengalah

Mendengarkan orang tua/teman bicara
Mudah bergaul atau berteman

Suka menolong teman

Mau berbagi

Membantu membersihkan lingkungan

3 Sosial

Tidak lekas marah atau membentak-bentak
Sabar menunggu giliran

4 | Emosional Mau berpisah sama ibu tanpa menangis
Tidak cengeng

Dapat dibujuk

Mampu mengerjakan tugas sendiri

Mengembalikan mainan pada tempatnya
Membersihkan diri sendiri

Memakai pakaian sendiri

Mengerjakan tugas sampai selesai

Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya

5 Kemandirian
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2. Dokumentasi

Peneliti dan kolaburator mendokumentasikan kegiatan anak selama
penelitian yang berupa hasil-hasil penelitian anak untuk mengetahui
hasil kegiatan yang telah dilakukan. Dokumentasi merupakan
gambaran kegiatan selama penelitian yang dapat memberikan
informasi yang berguna untuk berbagai persoalan. Dokumentasi
berupa hasil penilaian anak dan foto-foto kegiatan selama penelitian.
Adapun hasil dokumentasi berupa data tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Tabel Data Dokumentasi Kegiatan Anak

No Aspek yang didokumentasikan Alat
1 | Penyusunan RKH Foto
2 | Pelaksanaan RKH Foto
3 | Evaluasi RKH Foto

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa panduan observasi kegiatan
dalam pembiasaan disiplin diri sebelum dan setelah anak mengikuti
kegiatan dongeng yaitu dongeng dengan menggunakan tokoh-tokoh
anggota tubuh seperti mata, telinga mulut, tangan, kaki dan angota tubuh
yang lain.

Instrumen dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan
variabel yang dapat diukur dan diklasifikasikan dengan cara penggolongan

atau kategori yaitu variabel yang dapat diklasifikasikan secara pilah
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(Purwanto, 2006:47). Adapun data penelitian yang dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Belum Berkembang (BB) :1-25

2. Mulai Berkembang (MB) :26-50

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) :51-75

4. Berkembang Sangat Bagus (BSB) : 76 — 100

Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif yaitu analisis
menggunakan kalimat yang menerangkan dan menjelaskan tentang
pembiasaan nilai moral, agama, sosial, emosional, dan kemandirian pada
anak, yaitu dengan melihat jumlah prosentase jumlah anak yang sesuai
dengan nilai yang diharapkan. Data kuantitatif diperolah dari hasil jumlah
anak yang terbiasa atau sering mentaati peraturan kegiatan bermain bersama
di sekolah. Adapun untuk menetapkan hasil pembiasaan nilai moral, agama,
sosial, emosional, dan kemandirian jika jumlah anak yang sesuai dengan nilai
yang diharapkan lebih banyak dari jumlah anak yang tidak sesuai dengan
nilai yang diharapkan. Anak yang sering atau terbiasa mentaati peraturan
kegiatan bermain bersama dapat dikatakan anak tersebut telah memiliki
disiplin diri yang baik. Data penelitian yang telah dianalisis dengan deskriptif
kuantitatif maka akan ditarik kesimpulan dengan cara analisis reduksi

penafsiran dari Huberman.
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G. Indikator Keberhasilan

Tingkat keberhasilan dalam penelitian ini adalah jika anak terbiasa
melaksanakan aturan-aturan dan nilai-nilai moral yang berlaku di sekolah,
dengan indikator 75% dari 13 anak sudah mencapai tingkat perkembangan

pembiasaan berkategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kondisi Anak
Penelitian ini dilakukan di TK Dharmasiswi Purworejo Hargobinangun
Pakem, Sleman Yogyakarta dengan data anak laki berjumlah tujuh orang dan
anak perempuan berjumlah enam orang. Keadaan dari orang tua anak rata-rata
berpendidikan SLTA yaitu 7 orang. Rata-rata pekerjaan dari orang tua anak
adalah swasta. Adapun rincian data anak sebagai berikut :

Tabel 3. Tabel Kondisi Anak

JENIS NAMA PENDK.
NO ﬁﬁ%é KELAMIN | ORANG TUA | ORANG giii%’%ﬁ
L P TUA

1 | Abel | A (i‘i‘gyono SMA ;

2 | Rian J Saryono SD Tani

3 | Meta J Marijo SD Tani
4 | Heppy J Rubiman SLTA Swasta
5 | Wahyu J Paijo SD Tani
6 | Dimas J Budi Sihono SLTA Swasta
7 | Alfito J A.Siswadi SLTA Swasta
8 | Farel J Sugiyanto SLTA Swasta
9 | Aditya J Parman SMP Swasta
10 | Hawa J 1}{'0 ?;;gf SLTA Swasta
11 | Daffa J Hendi Hidayat SLTA Swasta
12 | Nisa J Ganang Wahyu SD Swasta
13 | Ego J ggm]}?;dol SLTA Swasta

Jumlah 7 6
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2. Kondisi Sarana dan Prasarana

Kegiatan pembelajaran di TK Dharmasiwi Purworejo Hargobinangun
diadakan di atas tanah seluas + 500 m® yag sebelumnya merupakan
bangunan eks SD Purworejo I dengan status hak Pakai (sewa). Alat permainan
yang ada di TK Dharmasiwi terdiri dari Alat Permainan Edukatif (APE)
indoor dan outdoor. Ruangan kelas terdiri dari 2 ruang yang digunakan untuk
kelas A dan B yang tiap ruangan terdapat meja dan kursi dan dilengkapi rak
belajar dan rak mainan.

Di TK Dharmasiwi telah tersedia ruang perpustakaan yang berisi buku-
buku baik penunjang pembelajaran untuk anak maupun untuk tenaga pendidik.
Keseluruhan saran dan prasarana yang terdapat di TK Dharmasiwi dalam

kondisi yang masih baik.

3. Data awal Kedisiplinan Anak
Dari penelitian ini didapatkan data awal kedisiplinan anak dilihat dari segi
pembiasaan terhadap nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional, dan
kemandirian sebelum dilaksanakannya kegiatan pembelajaran (pra siklus)
masih dibawah rata-rata atau masih jauh dari yang diharapkan. Adapun data

tersebut adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. Tabel data awal pembiasaan nilai moral, agama, sosial emosional dan

kemandirian
NAMA ANAK Data F(’(I)‘/Z;.)SIHUS NAMA ANAK Data F(’(I)’/?).)Slklus

Aisya Abel 45,80 Farel 41,94
Dwi Febrian 35,48 Aditya 22,58
Armeta Dwi 41,10 Fath Hawa 32,26
Heppy 35,48 Fabregas Daffa 41,94
Wahyu 38,71 Kairunisa 58,06
Dimas 22,90 Rellago 13,86
Alfito 22,58

Dari data tabel di atas menujukkan anak-anak Tk Dharmasiwi Purworejo

Hargobinangun Pakem, Sleman Yogyakarta berada pada kategori pembiasaan

mulai berkembang (26% - 50%).

4. Pelaksanaan Tindakan

a. Tindakan Siklus Satu

Penelitian Tindakan kelas in1 dilakukan karena di TK Dharmasiwi
Purworejo, Hargobinangun Pakem, Sleman khususnya anak-anak di
kelompok A yang berusia rata-rata 4 — 5 tahun, memiliki berbagai variasi
permasalahan dalam hal pembiasaan kedisiplinan baik dalam kegiatan
pembiasaan nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional, maupun
kemandirian. Masih rendahnya tingkat pembiasaan terhadap nilai-nilai
moral, agama, sosial,

1) Perencanaan Pertemuan 1, 2, dan 3
Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan adalah

peneliti menyiapkan apa yang sudah direncanakan sebelumnya, yaitu
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membuat rencana kegiatan harian, menyiapkan media materi dongeng
dan lembar observasi, dengan waktu kegiatan yang direncanakan yaitu
pada tanggal 22 Mei sampai dengan 3 Juni 2013. Kegiatan
dilaksanakan pada jam kegiatan pembelajaran yaitu pukul 8.00 sampai
pukul 10.00 WIB.

Pada kegiatan siklus satu direncanakan pada hari Rabu tanggal 22 Mei
2013 sampai dengan hari Senin tanggal 27 Mei 2013 yaitu 3 kali
pertemuan. Adapun kegiatan pada setiap pertemuan yaitu sebagai

berikut :

1. Siklus I Pertemuan I

Pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu , 22 Mei 2013
dengan memberikan materi dongeng tentang ‘“Tangan Pintar
Mengembalikan Mainan. Pada kegiatan awal sebelum anak-anak
masuk kelas, anak-anak diajak untuk berbaris di depan kelas dan
selalu antri masuk kelas. Hal ini ditujukan untuk melatih anak
untuk terbiasa dengan sikap terpuji dan selalu mentaati aturan
sekolah. Setelah masuk kelas anak-anak dilatih untuk selalu
berdoa dan mengucapkan salam menurut agamanya masing-
masing. Kegiatan selanjutnya anak-anak diajak untuk bersama-
sama menyanyikan lagu “Panca Indra”, dan dilanjutkan dengan

dongeng “Tangan pintar mengembalikan mainan”.

54



Pada kegiatan inti di kelas anak-anak diberikan tugas untuk
menggambar mainan yang disukai dan mewarnai gambar yang
sudah dibuat sendiri. Setelah anak-anak menggambar selesai
kegiatan selanjutnya anak-anak diberikan tugas untuk menghitung
gambar jari tangan , dan menebalkan angka 1 s/d 5. Setelah selesai
tugas yang diberikan guru, anak-anak beristirahat.

Pada kegiatan istirahat, anak-anak diajak untuk makan bersama
diawali dengan kegiatan cuci tangan, berdo‘a sebelum dan sesudah
makan. Setelah selesai kegiatan makan bersama, anak-anak dapat
bermain di luar kelas.

Kegiatan istirahat untuk anak-anak telah selesai yang ditandai
dengan bel masuk, dilanjutkan dengan kegiatan akhir dari
pembelajaran yaitu dengan kegiatan bermain kartu kata,
mengembalikan mainan serta merapikannya, evaluasi kegiatan
yang telah dilakukan anak-anak dalam satu hari dan ditandai
dengan bel pulang berbunyi anak-anak berdo“a bersama disertai

ucapan salam.

Siklus I Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jum®“at, 24 Mei 2013
dengan kegiatan anak diajak untuk selalu menjaga kebersihan
dengan membiasakan diri membuang sampah pada tempatnya.

Guru menyampaikan dongeng tentang “Bejo dan Kulit Pisang”
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dengan buah pisang sebagai media dalam  dongeng yang
disampaikan. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua
hampir sama apa yang telah dilakukan dengan pertemuan pertama.
Peneliti dibantu oleh kolaburator menyiapkan dan meneliti setiap
kegiatan yang dilakukan anak-anak untuk melihat peningkatan
setiap pertemuan yang dilakukan.

Kegiatan awal pada saat anak-anak datang dan masuk kelas
diawali dengan baris dan antri masuk kelas, berdo“a dan
mengucapkan salam kepada guru, lalu guru memberikan materi
tentang bercakap-cakap mengenai barang mlik sendiri dan orang
lain.

Kegiatan dongeng yang diberikan kepada anak-anak dilakukan
pada saat kegiatan inti dengan topik “Bejo tidak nakal tapi belum
pintar”. Setelah kegiatan dongeng selesai, anak-anak diberikan
tugas untuk memberi tanda “B” pada gambar perbuatan baik dan
“TB” pada gambar perbuatan tidak baik. Kegiatan selanjutnya
anak-anak dapat bermain plastisin dengan tugas membuat bentuk
atau karya sendiri. Setelah bel berbunyi tanda istirahat, anak-anak
diajak untuk makan bersama yang diawali dengan kegiatan cuci
tangan dan berdo‘a bersama sebelum dan sesudah makan. Setelah
makan bersama selesai anak-anak dapat bermain bebas di luar

kelas.
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Setelah bel tanda masuk berbunyi anak-anak masuk kelas
kembali untuk kegiatan selanjutnya yaitu guru memberikan tugas
kepada anak untuk menebalkan kata ‘“bersih”. Anak-anak yang
telah menyelesaikan tugasnya, guru melanjutkan dengan kegiatan
diskusi mengenai kegiatan yang telah dilakukan anak-anak dalam
satu hari. Pada akhir kegiatan anak-anak diajak untuk berdo‘a
bersama dan mengucapkan salam kepada guru menandakan
kegiatan di sekolah telah selesai yang ditandai dengan bel

berbunyi.

3. Siklus I Pertemuan 3

Pada pertemuan ketiga guru dilaksanakan pada hari Senin,
27 Mei 2013 dengan kegiatan awal anak masuk kelas dan berbaris
di lapangan membuat lingkaran. Sebelum anak melanjutkan pada
kegiatan selanjutnya, anak-anak berdo“a dan mengucapkan salam
kepada guru. Setelah itu anak-anak diajak untuk olahraga bermain
bola yang diawali dengan dongeng “Mata, Kaki dan tangan bekerja
sama”. Kegiatan inti dari pembelajaran, anak-anak diberikan tugas
untuk bercerita tentang pengalamannya masing-masing, lalu
menggunting garis lurus dan lingkaran, serta mewarnai bentuk segi
empat. Seluruh kegiatan inti pembelajaran telah selesai, anak-anak
diajak untuk makan bersama yang diawali dengan cuci tangan,

berdo*a sebelum dan sesudah makan. Selesai makan anak-anak
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dapat bermain bebas di luar kelas. Kegiatan akhir pembelajaran,
anak diberikan tugas untuk meniru tulisan “kaki”, dan dilanjutkan
dengan mengajak anak diskusi mengenai kegiatan yang telah
dilakukan dalam sehari. Selesainya kegiatan pembelajaran diakhiri

dengan kegiatan do“a bersama menandakan waktu pulang sekolah.

2) Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pertemuan 1, 2, dan 3

Observasi dilakukan pada saat anak-anak mengikuti kegiatan
yang disusun berdasarkan rencana kegiatan harian. Observer
mengamati anak-anak yang sedang melakukan kegiatan dan hal-hal
yang diamati disesuaikan dengan panduan observasi yang ada, berupa
instrument penelitian yaitu nilai moral, nilai-nilai agama, sosial,
emosional, dan kemandirian. Hasilnya kemudian dianalisis untuk
mengetahui pembiasaan anak dalam hal pembiasaan. Adapun hasil

observasi pada setiap pertemuan terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Observasi Siklus I

AR SIKLUS | T(();')AL KATEGORI
Pert. | Pert. | Pert.
1 2 3
Aisya Abel 58,06 | 61,29 | 64,52 61,29 BSH
2 Dwi Febrian | 3548 | 41,94 | 51,61 43,01 MB
3 Armeta Dwi 41,94 | 45,16 | 51,61 46,24 MB
4 Heppy 32,26 | 35,48 | 45,16 37,63 MB
5 Wahyu 32,26 | 38,71 | 45,16 38,71 MB
6 | Dimas 19,35 | 38,71 | 45,16 34,41 MB
7 Alfito 22,58 | 29,03 | 41,94 31,18 MB
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8 | Farel 51,61 | 54,84 | 54,84 53,76 BSH
9 | Aditya 48,39 | 54,84 | 54,84 52,69 BSH
10 | Fath Hawa 74,19 | 77,42 | 80,65 77,42 BSB
11 | Daffa 48,39 | 48,39 | 51,61 49,46 MB
12 | Kairunisa 80,65 | 70,97 | 70,97 74,20 BSH
13 | Rellago 13,86 | 41,94 | 45,16 33,65 MB

3) Refleksi Pelaksanaan Siklus I

Dilihat dari TK Dharmasiwi Purworejo Hargobinangun, Pakem
Sleman Yogyakarta, masih banyak anak-anak yang belum terbiasa
dengan nilai-nilai yang seharusnya dilakukan, hal ini disebabkan
belum dibiasakannya atau kurangnya pelatihan yang diajarkan kepada
anak tentang nilai-nilai yang moral dan karakter positif yang dapat
membentuk kepribadian anak. Sehingga guru perlu memberikan
keteladanan kepada anak-anak di TK Dharmasiwi dengan pemahaman
tentang nilai-nilai yang baik dan buruk kepada siswa, moral, dan salah
satu cara yang dipakai guru di dalam mendidik, melatih, dan
membiasakan anak-anak agar memiliki nilai-nilai moral yang
seharusnya adalah dengan mendongeng. Hal inilah yang dilakukan
peneliti untuk meningkatkan kemampuan anak-anak dalam
pembiasaan sebagai dasar karakter mengembangkan disiplin itu
sendiri.

Berdasarkan dari data tabel di atas menunjukkan adanya
peningkatan walaupun tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Masih

rendahnya tingkat disiplin diri anak-anak pada kegiatan pembiasaan

59



nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional, dan kemandirian melalui
dongeng sebagai media pembelajaran.

Diharapkan dengan media dongeng pada siklus II, peneliti
dibantu kolaburator berusaha untuk memperbaiki metode penyampaian
komunikasi dengan bahasa yang dapat dimengerti oleh anak agar
dongeng menyenangkan bagi anak serta memberikan pengaruh positif
dalam proses menanamkan nilai-nilai agama, moral, sosial, emosional,

dan kemandirian.

b. Tindakan Siklus Dua
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan pada siklus
pertama tingkat pembiasaan nilai agama. moral, sosial emosional, dan
kemandirian anak masih harus diperbaiki atau masih perlu untuk
dibiasakan karena hasil observasi masih dibawah rata-rata dari nilai yang
diharapkan. Oleh sebab itu peneliti bersama kolaburator melanjutkan pada
tindakan lanjutan (siklus2).
1) Perencanaan Pembelajaran Pertemuan 4, 5, dan 6
Persiapan yang dilakukan pada siklus kedua sebelum pelaksanaan
kegiatan adalah peneliti menyiapkan apa yang sudah direncanakan
sebelumnya, yaitu membuat rencana kegiatan harian, menyiapkan
media pembelajaran materi dongeng dan lembar observasi 3 kali
pertemuan, dengan waktu kegiatan yang akan dilaksanakan pada

tanggal 29 Mei, sampai tanggal 3 Juni 2013. Kegiatan dilaksanakan
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pada jam kegiatan pembelajaran yaitu pukul 8.00 sampai pukul 10.00

WIB.

1. Siklus Il pertemuan 4

Pada pertemuan selanjutnya yaitu melakukan pertemuan
keempat yang akan dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Mei 2013
dengan kegiatan anak-anak menceritakan kesukaannya bermain,
kemudian guru mendongeng tentang ‘“Balok-balok menangis”,
karena ditinggal pergi setelah bermain. Adapun kegiatannya
dimulai dari anak-anak baris di halaman, berdo*a dan
mengucapkan salam, mendengarkan dongeng tentang “ balok-
balok menangis”.

Kegiatan anak selanjutnya yaitu guru memberikan tugas berupa
maze ,,pargi ke sekolah™, melipat betnuk sekolah, dan bermain
balok warna berbentuk sekolah.

Setelah kegiatan tugas yang diberikan guru selesai, maka
kegiatan anak selanjutnya adalah makan bersama yang diawali cuci
tangan, berdo*a sebelum dan sesudah makan. Setelah selesai
kegiatan makan bersama anak-anak dapat bermain bebas di luar
kelas. Kegiatan anak diakhiri dengan diskusi tentang kegiatan
dalam sehari dan diakhiri do“abersama untuk mengakhiri kegiatan

pembelajara di sekolah sekolah.
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2. Siklus Il Pertemuan 5

Pertemuan selanjutnya yang akan dilaksanakan pada silus
kedua ini yaitu pertemuan kelima dari enam pertemuan yang
direncanakan. Pertemuan V dilaksanakan pada hari Jum“at, 31 Mei
2013 dengan kegiatan anak menyebutkan nama alat-alat
kebersihan yang diketahui. Guru mengambil kemoceng, serok
sampah dan keranjang sampah sebagai media dongeng “Kesukaan
bak sampah”. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebelum dongeng
dilakukan adalah anak masuk kelas berbaris serta antri, lalu anak-
anak berdoa bersama dan mengucapkan salam kepada guru

Kegiatan selanjutnya anak-anak diberi tugas untuk menyebut
nama dan menghitung gambar alat-alat kebersihan yang ada di
kelas., serta mewarnai gambar alat-alat kebersihan. Setelah
kegiatan tersebut selesai, guru memberikan arahan kepada anak-
anak untuk mendengarkan temannya yang sedang bercerita.

Kegiatan selanjutnya anak-anak dapat beristirahat dengan
kegiatan makan bersama yang diawali dengan cuci tangan sebelum
makan, berdoa sebelum dan sesudah makan. Kegiatan makan
bersama selesai, anak-anak dapat bermain di luar kelas.

Pada kegiatan akhir dari pembelajaran, anak-anak diberi tugas
oleh guru untuk menjahit kaos baju, setelah guru mengajak anak-

anak bernyanyi. Kegiatan akhir dari pembelajaran, guru dan anak-
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3.

anak berdiskusi tentang kegiatan sehari yang telah dilakukan dan

diakhiri dengan do“a bersama untuk pulang sekolah.

Siklus Il Pertemuan 6

Pertemuan selanjutnya dilaksanakan pada hari Senin tanggal 3
Juni 2013 dengan kegiatan anak memperhatikan dongeng “Tangan
Usil yang belum pintar” dan menyebutkan perilaku tokoh dalam
cerita gambar. Kegiatan awal anak-anak berbaris di depan lalu antri
masuk kelas yang dilanjutkan dengan berdo“a dan mengucapkan
salam diikuti dengan mendengarkan dongeng tentang “Tangan Usil
yang belum pintar”. Setelah mendengarkan dongeng anak-anak
diajak  bercakap-cakap tentang ‘“jangan suka mengejek”.
Selanjutnya anak-anak diberi tugas menggambar bebas dan
mewarnai dengan berbagai media. Setelah bel berbunyi
menandakan istirahat, anak-anak diajak untuk makan bersama
diawali dengan cuci tangan, berdo“a sebelum dan sesudah makan.
Kegiatan makan bersama telah selesai anak dapat bermain bebas di
luar kelas.

Kegiatan anak selanjutnya adalah kegiatan bermain di
dalam kelas dengan menggunakan alat permainan puzzle. Pada
kegiatan akhir pembelajarn anak-anak bersama guru diskusi
tentang kegiatan dalam sehari dan dilanjutkan dengan berdo‘a

bersama untuk pulang sekolah.
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2) Observasi Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 4, 5, dan 6

Observasi dilakukan pada saat anak-anak mengikuti kegiatan
yang disusun berdasarkan rencana kegiatan harian. Observer di bantu
oleh kolaburator mengamati anak-anak yang sedang melakukan setiap
kegiatan-kegiatan baik dari kegiatan awal anak, kegiatan inti, kegiatan
istirahat, dan kegaiatan akhir pembelajaran. Hal-hal yang diamati
disesuaikan dengan panduan observasi yang ada, berupa instrument
penelitian yaitu nilai moral, nilai-nilai agama, sosial, emosional, dan
kemandirian. Hasilnya kemudian dianalisis untuk mengetahui
pembiasaan anak dalam hal nilai-nilai agama, moral, sosial emosional,
dan kemandirian. Setelah hasil dianalisis maka peneliti dan kolaburator
melakukan tindakan refleksi dari kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan dengan harapan kegiatan pembiasaan nilai-nilai agama,
moral, sosial emosional, dan kemandirian ada peningkatan pada
pertemuan-pertemuan selanjutnya. Adapun hasil keseluruhan dari

observasi pada setiap pertemuan terdapat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Observasi Pembiasaan Siklus II

NO b i TOTAL |\ ATEGORI
ANAK Pert. | Pert. | Pert. (%)
4 5 6
1| Aisya Abel 7097 | 7419 | 87.10 | 77.42 BSB
> | DwiFebrian | 6129 | 7097 | 87.10 | 73.12 BSH
3 | ArmetaDwi | 58,06 | 74.19 | 80,65 | 70,97 BSH
4 | Heppy 54.84 | 6129 | 80,65 | 65,59 BSH
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Lanjutan Tabel 6. Hasil Observasi Pembiasaan Siklus II

5 Wahyu 51,61 | 67,74 | 80,65 66,67 BSH
6 Dimas 58,06 | 61,29 | 80,65 66,67 BSH
7 Alfito 58,06 | 67,74 | 83,87 69,89 BSH
8 Farel 58,06 | 74,19 | 83,87 72,04 BSH
9 Aditya 61,29 | 74,19 | 83,87 73,12 BSH
10 | Fath Hawa 83,87 | 87,10 | 90,32 87,10 BSB
11 | Daffa 61,29 | 74,19 | 83,87 73,12 BSH
12 Kairunisa 74,19 | 77,42 | 93,55 81,72 BSB
13 | Rellago 51,61 | 67,74 | 80,65 66,67 BSH

3) Refleksi Pelaksanaan Siklus 11

Berdasarkan dari data tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan
dalam hal pembiasaan nilai agama, moral, sosial emosional, dan
kemandirian pada anak-anak TK Dharmasiwi Hargobinangun Pakem,
Sleman, Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari jumlah keseluruhan
prosentase anak-anak sebesar 60-69% ada 5 orang anak, 70-79% ada 6
orang anak, dan ada 2 orang anak nilainya diatas rata-rata (>80%). Jika
dilihat dari hasil observasi lanjutan ini rata-rata anak sudah mulai biasa
dengan kegiatan-kegiatan atau atruan-aturan/tata tertib yang ada di
sekolah. Hal ini dapat dilihat dari rekap hasil keseluruhan dari
pembiasaan nilai-nilai agama, moral, sosial emosional dan

kemandirian berikut ini :
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Tabel 7. Rekap Hasil Observasi Kegiatan Pembiasaan Nilai Agama,
Moral, Sosial Emosional, dan Kemandirian

NO | AV AL | srawsn | shawsn
(%)
1 | Aisya Abel 45,80 61,29 77,42
2 Dwi Febrian 35,48 43,01 73,12
3 | Armeta Dwi 41,10 46,24 70,97
4 | Heppy 35,48 37,63 65,59
5 | Wahyu 38,71 38,71 66,67
6 | Dimas 22,90 34,41 66,67
7 | Alfito 22,58 31,18 69,89
8 | Farel 41,94 53,76 72,04
9 | Aditya 22,58 52,69 73,12
10 | Fath Hawa 32,26 77,42 87,10
11 | Daffa 41,94 49,46 73,12
12 | Kairunisa 58,06 74,20 81,72
13 | Rellago 13,00 33,65 66,67

Berdasarkan dari data tabel di atas, pada siklus II telah menunjukkan
peningkatan pembiasaan nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional, dan
kemandirian pada anak TK Dharmasiwi. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
prosentase pada siklus II. Pada Aisya Abel menunjukkan jumlah prosentase
(siklus II) sebesar 77,42% dan dapat dikategorikan berkembang sesuai harapan
(BSH).

Untuk Dwi Febrian peningkatan pembiasaan nilai-nilai moral, agama,
sosial, emosional, dan kemandirian sudah menunjukkan perkembangan sesuai

yang diharapkan (BSH) dengan jumlah prosentase sebesar 73,12%.
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Untuk Armeta pembiasaan nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional, dan
kemandirian menunjukkan peningkatan pembiasaan seperti yang diharapkan
(BSH) dengan jumlah prosentase sebesar 70,97% pada siklus II.

Pembiasaan nilai-nilai pada Heppi menunjukkan anak sudah ada
peningkatan sesuai yang diharapkan (BSH) yaitu menunjukkan jumlah prosentase
sebesar 65,59%.

Untuk Wahyu pembiasaan nilai-nilai sudah sesuai dengan yang diharapkan
(BSH) yaitu jumlah prosentase sebesar 66,67%.

Pembiasaan nilai-nilai pada Dimas juga mengalami peningkatan pada
siklus II dengan jumlah prosentase sebesar 66,67%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembiasaan nilai-nilai yang dilakukannya sesuai dengan yang diharapkan (BSH).

Untuk kegiatan pembiasaan pada Alfito dari data di atas menunjukkan
peningkatan jumlah prosentase dari 31,18% (siklus I) menjadi 69,89% (siklus II)
yang berarti pembiasaan nilai-nilai yang dilakukan peneliti sesuai dengan yang
diharapkan.

Untuk Farel peningkatan pembiasaan nilai-nilai moral, agama, sosial,
emosional dan kemandirian menunjukkan peningkatan jumlah prosentase dari
53,76% (pada siklus I) menjadi 72,04%. Dilihat dari peningkatan jumlah
prosentase tersebut berarti Farel sudah cukup baik atau sesuai dengan nilai yang
diharapkan.

Untuk Aditya peningkatan pembiasaan nilai-nilai moral, agama, sosial,
emosional dan kemandirian menunjukkan peningkatan jumlah prosentase dari

52,69% (pada siklus I) menjadi 73,12%. Dilihat dari peningkatan jumlah
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prosentase tersebut berarti Aditya sudah cukup baik atau sesuai dengan nilai yang
diharapkan.

Untuk Fath Hawa dan Khairunisa menunjukkan peningkatan pembiasaan
dengan jumlah prosentase melebih yang diharapkan atau dengan kata lain
berkembang sangat bagus yaitu dengan jumlah prosentase masing-masing sebesar
87,10% dan 81,72% (pada siklus II).

Dilihat dari Daffa jumlah prosentase pada siklus I sebesar 49,46, yang
berarti pembiasaan masih dalam tahap mulai berkembang (MB) dan meningkat
pada siklus II dengan jumlah prosentase sebesar 73,12% yang berarti Daffa sudah
sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan.

Peningkatan pembiasaan nilai-nilai juga dialami oleh Rollago dengan
jumlah prosentase sebesar 66,67% yang berarti Rollago juaga sudah sesuai dengan
nilai-nilai yang diharapkan (BSH). Adapun jumlah prosentase peningkatan
pembiasaan nilai-nilai moral, agama, sosial, emosional dan kemandirian dapat

dilihat dari grafik dibawabh ini :
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Grafik 1. Rekap Hasil Observasi Kegiatan Pembiasaan Nilai Agama, Moral,
Sosial Emosional, dan Kemandirian
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B. Pembahasan

1.

Pembiasaan Nilai Moral

Dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan selam 6 kali pertemuan,
menunjukkan anak-anak di TK Dharmasiwi Purworejo Hargobinangun
Pakem Sleman, sudah dapat dikatakan baik dalam hal pembiasaan
terhadap nilai-nilai moral (mau dan patuh terhadap tata tertib sekolah),
memberi salam pada saat masuk dan pulang, selalu bersikap ramah,
berterima kasih jika menerima sesuatu, mau melaksanakan peraturan di
sekolah, dan mengikuti aturan permainan.

Pembiasaan nilai-nilai moral tiap anak yaitu Aisya Abel
menunjukkan peningkatan pada siklus I sebesar 90,48% dan siklus II
sebesar 100% hal ini dilihat dari tidak mengganggu teman yang sedang
melakukan kegiatan, dapat meminta tolong dengan baik, mau
mengucapkan salam, selalu bersikap ramah, mau berterima kasih bila
menerima sesuatu, mau melaksanakan tata tertib sekolah, tetapi dalam
siklus I yaitu mengikuti aturan permainan abel masih perlu untuk diberi
bimbingan agar dapat tertib dalam mengikuti semua aturan permainan.

Untuk Dwi Febrian pada siklus I menunjukkan jumlah prosentase
sebesar 95,28% dalam pembiasaan terhadap nilai moral, tetapi guru masih
perlu untuk melatih bersikap ramah terhadap siapapun. Tetapi pada siklus

IT Dwi febrian menunjukkan jumlah prosentase sebesar 100% yang berarti

69



bahwa setiap nilai moral yang dibiasakan di sekolah telah menunjukkan
kemajuan.

Peningkatan sebesar 80,95% juga terjadi pada Armeta Dwi pada
siklus I. Dalam pembiasaan moral dilihat dari mulai anak masuk kelas
dengan berbaris dan mau antri, tiap anak telah biasa untuk memberi salam
kepada guru setiap masuk kelas dan pulang sekolah. Anak masih perlu
untuk dibiasakan untuk tertib melaksanakan peraturan di sekolah, dan
bersikap ramah terhadap siapapun. Pada siklus II anak telah menunjukkan
kemajuan dengan jumlah prosentase sebesar 85,71 %.

Pada Heppi, siklus I pertama menunjukkan jumlah prosentase
sebesar 76,19% dan pada siklus II mengalami peningkatan prosentase
menjadi 80,95% yang berarti ada peningkatan atau kemajuan sebesar
4,76%, hal ini dilihat dari nilai moral seperti anak sudah tidak
mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan, anak sudah dapat
meminta tolong dengan baik, anak selalu mengucap salam jika bertemu
atau berpisah, dan selalu dapat berterima kasih bila menerima sesuatu.
Tetapi pembiasaan yang masih harus dilatth adalah untuk mentaati
peraturan yang ada di sekolah maupun mengikuti aturan permainan.

Selanjutnya untuk Wahyu pada siklus I menunjukkan jumlah
prosentase sebesar 71,43% dan pada siklus II menunjukkan peningkatan
sebesar 85,71% yang berarti ada peningakatan sebesar 14,28%. Hal ini
dilihat dari kegiatan anak yang mau mengikuti aturan permainan, meminta

tolong dengan baik,. mau berterima kasih bila menerima sesuatu, mau
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mengucapkan salam pada saat bertemu atau berpisah tetapi masih harus
dilatih untuk dapat melaksanakan tata tertib yang ada di sekolah.

Untuk Dimas dan Alfito menunjukkan jumlah prosentase pada
siklus I hanya menunjukkan 28, 57% dan pada siklus II menujukkan
jumlah prosentase masing-masing sebesar 66,67% dan 61,90%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan untuk nilai moral dari anak yaitu anak
pada siklus I masih mengganggu temannya yang sedang melakukan
kegiatan, belum dapat untuk mengucapkan terima kasih jika menerima
sesuatu, belum dapat melaksanakan tata tertib yang ada di sekolah, dan
belum mau mengikuti aturan permainan, berangsur-angsur pada siklus II
anak sudah terbiasa dengan nilai-nilai moral tersebut.

Pembiasaan nilai moral terhadap Farel pada siklus I menunjukkan
jumlah prosentase sebesar 66,67% dan meningkat menjadi 80,95% pada
siklus II, yang berarti dalam pembiasaan nilai-nilai moral seperti tidak
mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan sudah baik, meminta
tolong dengan baik, mau mengucapkan salam jika bertemu dan berpisah,
bersikap ramah dengan siapapun, mau melaksanakan tata tertib di sekolah,
mau mengikuti aturan permainan, tetapi anak masih harus dilatih untuk
mau mengucapkan terima kasih jika menerima sesuatu.

Untuk Aditya pada siklus I menunjukkan jumlah prosentase
sebesar 38,10% dan berangsur-angsur meningkat pada siklus II menjadi
sebesar 76,19%. Pembiasaan moral terlihat pada kegiatan  tidak

mengganggu teman yang sedang melakukan kegiatan, anak sudah dapat
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meminta tolong dengan baik, anak mau mengucapkan salam saat bertemu
dan berpisah, anak selalu bersikap ramah, mau mengikuti aturan
permainan, dan anak sudah dapat tertib pada aturan yang ada di sekolah ,
namn anak masih harus dibiasakan pada kegiatan mau mengucapkan
terima kasih bila menerima sesuatu.

Untuk Fath hawa menunjukkan peningkatan jumlah prosentase
sebesar 90,48% pada siklus II dari 85,71% pada siklus I. Pembiasaan
moral tersebut dilihat dari kegiatan anak tidak mengganggu temannya saat
melakukan kegiatan, anak sudah dapat meminta tolong dengan baik, anak
sudah cukup baik dalam mengucapkan salam, anak sudah cukup baik
dalam hal berterima kasih bila menerima sesuatu, anak mau melaksanakan
tata tertib di sekolah, anak sudah mampu mengikuti aturan permainan, dan
mau bersikap ramah kepada siapapun.

Pembiasaan nilai moral untuk Fabregas menunjukkan jumlah
prosentase sebesar 47,62% pada siklus I dan 71, 43% pada siklus I yang
berarti anak sudah ada peningkatan untuk nilai-nilai moral seperti yang
semula anak sering mengganggu temannya yang sedang melakukan
kegiatan tidak lagi mengganggu, anak sudak dapat meminta tolong dengan
baik, anak sudah mau untuk mengucapkan salam saat bertemu dan
berpisah, dan anak sudah mampu untuk mengucapkan terima kasih bila
menerima sesuatu, namun anak masih harus dibimbing agar anak mau

belajar untuk selalu ramah kepada siapapun.
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Pembiasaan nilai moral untuk Khoirunisa pada siklus I sebesar
57,14% dan sebesar 85,71% pada siklus II. Anak sudah ada kemajuan
dalam hal nilai-nilai seperti tidak mengganggu temannya yang sedang
melakukan kegiatan, anak sudah dapat meminta tolong dengan baik, anak
mau mengucapkan salam saat bertemu dan berpisah, anak sudah cukup
cakap untuk mengucapkan terima kasih bila menerima sesuatu, dan anak
sudah tertib aturan sekolah dan mau mengikuti aturan permainan, namun
anak masih harus dilatih untuk selalu ramah terhadap siapapun.

Untuk Rellago pada siklus I menunjukkan jumlah prosentase
sebesar 33,33% dan mengalami peningkatan sebesar 80,95% pada siklus
II. Anak saat siklus I masih sering mengganggu temannya yang sedang
melakukan kegiatan, belum dapat meminta tolong dengan baik, anak
masih belum mau mengucapkan salam saat bertemu dan berpisah, anak
mastih belum dapat mengucapkan terima kasih jika menerima sesuatu, dan
masih belum mau mengikuti aturan permainan. Dan pada siklus II anak
sudah cukup baik untuk terbiasa dengan nilai-nilai tersebut.

Dari kegiatan-kegiatan anak yang mengandung nilai-nilai moral
terlihat dari hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan.prosentase
jumlah anak yang terbiasa dengan nilai-nilai moral lebih banyak dari
jumlah prosentase anak yang belum terbiasa. Hal ini terlihat dari
prosentase kenaikan sejak pertemuan kedua hingga pertemuan keenam.
Dari keseluruhan dapat dikatakan bahwa dari pembiasaan nilai-nilai moral

anak sudah cukup baik.
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2. Pembiasaan Nilai Agama

Dilihat dari nilai-nilai agama setiap anak dilihat dari kegiatan-
kegiatan berbahasa sopan dalam berbahasa, berdo*a sebelum dan sesudah
kegiatan, dapat menyebutkan tempat-tempat ibadah, dapat menyebutkan
hari-hari besar agama, anak dapat menirukan kegiatan pelaksanaan ibadah
secara sederhana, anak dapat menyebutkan waktu-waktu ibadah, dan anak
dapat menyebutkan ciptaan Tuhan. Dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat
dilihat dari pembiasaan setiap anak yaitu mulai dari Aisya Abel yang
menunjukkan peningkatan jumlah prosentase sebesar 61,90% pada siklus
I dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 76,19%. Ini terlihat
saat Abel sudah dapat berbahasa sopan dalam berbicara, Abel sudah dapat
berdo*a sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, Abel sudah dapat
menyebutkan tempat-tempat ibadah, dapat menyebutkan hari-hari besar
agama, dan dapat menyebutkan ciptaan Tuhan seperti manusia, hewan,
tanaman,, bumi dan langit. Namun Abel masih harus dibimbing untuk
dapat meniru pelaksanaan ibadah secara sederhana.

Untuk Dwi Febrian dan Wahyu pada siklus I menunjukkan jumlah
prosentase sebesar 28,57% dan meningkat masing-masing menjadi
61,90% dan 57,14% pada siklus I walaupun tidak signifikan. Anak
sudah dapat dengan baik untuk sopan dalam berbicara, mau berdo‘a
sebelum dan sesudah kegiatan, dapat meniru pelaksanaan ibadah, namun

anak masih perlu bimbingan untuk dapat menyebutkan tempat-tempat
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ibadah dengan baik, anak masih perlu untuk dapat menyebutkan hari-hari
besar agama.

Untuk Armeta Dwi menunjukkan jumlah prosentase yang rendah
sebesar 23,81% pada siklus I dan meningkat pada siklus II sebesar
66,67%. Armeta Dwi secara umum sudah baik dalam berbicara dengan
sopan, mau berdo“a sebelum dan sesudah kegiatan, dapat menyebutkan
tempat-tempat ibadah dengan baik, mampu menyebutkan ciptaan Tuhan
dengan baik, namun Armeta Dwi masih perlu bimbingan agar dapat
menyebutkan hari-hari besar agama dengan baik dan dapat menyebutkan
waktu-waktu beribadah dengan baik.

Untuk Heppi dan Alfito menunjukkan jumlah prosentase sebesar
38,10% pada siklus I dan meningkat pada siklus II masing-masing sebesar
57,14% dan 61,91% . Hal ini dilihat dari kegiatan pembiasaan nilai-nilai
agama seperti anak sudah dapat berbahasa sopan dalam berbicara dengan
baik, mau berdo“a sebelum dan sesudah kegiatan, Heppi sudah dapat
menyebutkan hari-hari besar agama dan meniru pelaksanaan ibadah secara
sederhana. Namun Heppi masih harus dilatih untuk dapat menyebutkan
tempat-tempat ibadah, dan heppi masih perlu bimbingan dan latithan untuk
menyebutkan tempat-tempat ibadah, menyebutkan waktu-waktu ibadah,
dan menyebutkan ciptaan Tuhan. Sedangkan untuk Alfito masih harus
dilatih dan bimbingan untuk dapat menyebutkan hari-hari besar agama,

dan meniru pelaksanaan ibadah secara sederhana.
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Untuk Dimas pada siklus I pembiasaan nilai-nilai agama
menunjukkan jumlah prosentase sebesar 42,86% dan mengalami
peningkatan pada siklus II sebesar 52, 38%. Walapun peningkatannya
tidak signifikan tetapi anak dapat berbahasa sopan dengan baik, mau
berdo“a sebelum dan sesudah kegiatan, dapat menyebutkan tempat-tempat
ibadah, dapat menyebutkan hari-hari besar agama dengan baik, dapat
menyebutkan waktu-waktu beribadah dengan baik dan menyebutkan
ciptaan Tuhan dengan baik, namun untuk Dimas masih harus diberi
bimbingan agar dapat meniru pelaksanaan ibadah secara sederhana.

Untuk Farel pembiasaan nilai-nilai agama sudah mengalami
peningkatan baik dalam hal berbahasa sopan dengan baik, anak dapat
melakukan do*a sebelum dan sesudah kegiatan dengan baik, anak dapat
menyebutkan waktu-waktu ibadah dengan baik, anak dapat menyebutkan
ciptaan Tuhan dengan baik, tetapi anak masih perlu bimbingan dalam
menyebutkan hari-hari besar agama, dan meniru pelaksanaan ibadah
secara sederhana masih harus dibimbing. Jumlah prosentase peningkatan
Farel pada siklus I sebesar 57,14% dan 61,90% pada siklus II.

Untuk Aditya dan Khoirunisa pembiasaan nilai-nilai agama sudah
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah prosentase pada siklus I
sebesar 80,95% dan 85,71% pada siklus II. Namun Aditya juga masih
perlu bimbingan dalam hal berdoa sebelum dan sesudah melakukan
kegiatan. Untuk Khoirunisa masih perlu bimbingan guru dalam hal

menyebutkan hari-hari besar agama.
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Untuk Fath Hawa juga mengalami peningkatan pembiasaan nilai-
nilai agama. Hal ini terlihat dari jumlah prosentase pada siklus I sebesar
76,19% dan 85,71% pada siklus II. Dalam berbahasa sopan anak sudah
cukup baik, dapat menyebutkan hari-hari besar agama dengan baik, dapat
menyebutkan tempat-tempat ibadah dengan baik, mau menirukan
pelaksanaan ibadah secara sederhana dengan baik, anak sudah dapat
menyebutkan waktu-waktu ibadah dengan baik, anak juga sudah dapat
menyebutkan ciptaan Tuhan dengan baik, namum anak masih harus terus
dibimbing agar dapat berdo*a sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.

Untuk Fabregas dan Rollago mengalami peningkatan pembiasaan
nilai-nilai agama sebesar 57,14% pada siklus I dan pada siklus II
mengalami peningkatan masing-masing sebesar 80,95% dan 66,67%.
Fabregas dalam nilai-nilai moral seperti mau berdo*a sebelum dan sesudah
kegiatan, anak sudah mampu menyebutkan tempat-tempat ibadah dengan
baik, anak sudah cukup baik dalam menyebutkan hari-hari besar agama,
anak sudah cukup baik untuk menirukan pelaksanaan ibadah, anak mampu
untuk menyebutkan waktu dan hari-hari besar agama dengan baik, namun
diharapkan anak dapat berbicara dengan bahasa yang sopan perlu untuk
dilatih atau dibiasakan. Untuk Rollago sendiri walaupun mengalami
peningkatan namun masih perlu bimbingan dalam hal berbicara agar
memakai bahasa yang sopan, dan anak masih perlu dibimbing untuk dapat

menyebutkan tempat-tempat ibadah.

77



3. Pembiasaan Nilai Sosial

Dalam pembiasaan nilai-nilai  sosial anak diharapkan mau
mendengarkan teman yang sedang bicara, anak mau mengalah, anak
mudah bergaul, suka menolong teman, anak mau berbagi dengan teman-
temannya, anak mampu membersihkan lingkungannya. Dari nilai-nilai
tersebut jumlah prosentase peningkatan diatas 70% pada siklus I terlihat
pada Fath Hawa dan Khoirunisa yang terus mengalami peningkatan pada
siklus II masing-masing sebesar 100% dan 88,89%. Pada siklus I anak-
anak yang masih perlu perbaikan dalam pembiasaan nilai-nilai sosial yaitu
pada Dwi Febrian, Heppi, Wahyu dan Dimas, yaitu jumlah prosentase
masih sangat rendah atau masih jauh dari yang diharapkan masing-masing
jumlah prosentasenya pada siklus I sebesar 11,11% ; 27,78% ; 16, 67%;
dan Dimas sebesar 33,33%. Namun pada siklus II Febrian, Heppi, Wahyu
dan Dimas sudah cukup baik dalam kegiatan pembiasaan nilai sosial
seperti anak sudak mulai mau mengalah, anak mau mendengarkan teman
yang sedang berbicara, anak sudah mulai senang bergaul dengan teman-
teman yang lain, dan anak-anak sudah mulai dapat untuk membersihkan

lingkungan sekitarnya.

4. Pembiasaan Nilai Emosional
Dalam kegiatan pembiasaan nilai emosional anak dilatih untuk
tidak lekas marah atau membentak-bentak, sabar menunggu giliran, mau

berpisah sama ibu tanpa menangis, tidak cengeng dan dapat dibujuk jika

78



sedang rewel. Secara detail kegiatan pembiasaan nilai emosional dapat
dilihat dari jumlah prosentase setiap anak, yaitu : Aisya Abel
menunjukkan jumlah prosentase pembiasaan nilai emosional sebesar 60%
pada siklus I dan 73,33% pada siklus II. Dalam pembiasaan nilai-nilai
emosional Abel sudah cukup baik dalam hal sabar menunggu giliran, mau
mengalah, dapat dibujuk dan tidak lekas marah/bentak-bentak.

Untuk Dwi Febrian pada siklus I menunjukkan jumlah prosentase
sebesar 26,67% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 60%.
Hal ini dilihat dari kegiatan pembiasaan anak sudah tidak cepat marah,
anak sabar menunggu giliran, mau berpisah dengan ibunya tanpa
menangis, dan dapat dibujuk, namun anak terkadang masih cengeng.

Untuk siklus I dengan jumlah prosentase sebesar 20% terlihat pada
Armeta, Heppi, Alfito, dan Rollago. Anak masih perlu bimbingan dalam
nilai emosional meliputi sabar dalam menunggu giliran, dapat dibujuk,
anak sering menangis (cengeng). Namun dalam siklus II anak sudah mulai
ada peningkatan pembiasaan nilai-nilai emosional dengan jumlah
prosentase diantara 60% sampai dengan 73%.

Untuk peningkatan jumlah prosentase pembiasaan nilai emosional
antara 30% sampai dengan 40% pada siklus I yaitu Wahyu, Dimas, Farel,
Aditya, dan Fabregas. Namun pada siklus II anak sudah cukup baik dalam
pembiasaan nilai-nilai emosional dengan jumlah prosentase rata-rata
sebesar 50% hingga 67%. Namun dalam kegiatan pembiasaan nilai-nilai

emosional, Farel di sekolah masih terus dutunggu oleh neneknya.

79



Kegiatan pembiasaan nilai-nilai emosional yang sudah baik terlihat
dari Khoirunisa dan Fath Hawa dengan jumlah prosentase sebesar 93.33%
dan 73,33% pada siklus I hingga sebesar 100% dan 80% pada siklus II.
Anak dapat dikatakan memiliki pembiasaan nilai-nilai emosional yang

baik.

. Pembiasaan Nilai Kemandirian

Dalam kegiatan pembiasaan nilai-nilai kemandirian diharapkan
anak mampu mengerjakan tugas sendiri, mau mengembalikan mainan pada
tempatnya, mampu membersihkan diri sendiri, memakai pakaian sendiri,
mampu  mengerjakan  tugas  sampai  selesai, dan  dapat
mengenali/menghindari benda-benda berbahaya.

Untuk Abel dengan jumlah prosentase pembiasaan nilai-nilai
kemandirian sebesar 33,33% pada siklus I dan sebesar 61,11% pada siklus
II. Hal ini berarti Abel telah mengalami peningkatan pembiasaan nilai-
nilai kemandirian walaupun Abel masih perlu bimbingan untuk dapat
mengenali dan menghindari benda-benda yang berbahaya.

Untuk Dwi Febrian yang memiliki jumlah prosentase sebesar
44,44% pada siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar
72,23%, yang berarti anak sudah memiliki pembiasaan yang baik pada
nilai-nilai kemandirian.

Jumlah prosentase kegiatan pembiasaan nilai-nilai kemandirian

pada siklus I sebesar 15% sampai dengan 35% ada 5 orang yaitu Heppi,
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Dimas, Alfito, Farel, dan khoirunisa. Namun pada siklus selanjutnya yaitu
siklus II anak sudah cukup baik dalam kegiatan pembiasaan nilai-nilai
kemandirian. Hal ini terlihat pada siklus II anak mengalami peningkatan
antara 45% sampai 83.33%.

Untuk Wahyu dan Fabregas jumlah prosentase kegiatan
pembiasaan nilai-nilai kemandiran sebesar 38,89% pada siklus I, dan pada
siklus II mengalami peningkatan masing-masing sebesar 66,67% dan
77,78%. Wahyu dan Fabregas dapat dikatakan sudah cukup baik dalam hal
pembiasaan nilai-nilai kemandirian, ini terlihat dari anak sudah cukup
mampu mengerjakan tugas yang diberikan mampu mengembalikan
mainan pada tempatnya, mampu membersihkan diri sendiri. Mengerjakan
tugas sampai selesai, namun anak masih perlu bimbingan untuk hal
mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya.

Dalam pembiasaan nilai-nilai kemandirian anak yang memiliki
jumlah prosentase sebesar 50% yaitu Armeta Dwi, Aditya, dan Rollago
pada siklus I dan pada siklus II mengalami peningkatan masing-masing
sebesar 66,67% ; 66,67% dan 55,56%. Dalam pembiasaan nilai-nilai
kemandirian anak sudah mampu untuk mengerjakan tugas sendiri,
mengembalikan mainan pada tempatnya, mampu membersihkan diri
sendiri, dapat memakai pakaian sendiri, maupun mengerjakan tugas
sampai selesai, namun anak masih belum mengenal dan menghindari

benda-benda berbahaya.

81



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa melalui dongeng dapat meningkatkan pembiasaan nilai
agama, moral, sosial, emosional, dan kemandirian anak kelompok A TK
Dharmasiwi, Pakem, Sleman Yogyakarta. Hasil pembiasaan awal sebelum
diadakan penelitian dalam pembiasaan nilai moral sebesar 35,06%, pembiasaan
nilai agama sebesar 36,06%, pembiasaan nilai sosial sebesar  33,95%,
pembiasaan nilai emosional sebesar 32,69% dan pembiasaan nilai kemandirian
sebesar 36,02%, setelah diadakan penelitian meningkat yaitu dalam pembiasaan
nilai moral sebesar  82,05%, pembiasaan nilai agama sebesar  69,23%,
pembiasaan nilai sosial sebesar 73,08%, pembiasaan nilai emosional sebesar

70,26%, dan pembiasaan nilai kemandirian sebesar 67,52% dari jumlah anak.

B. Saran
1. Bagi Pendidik Taman Kanak-Kanak

Peningkatan pembiasaan disiplin diri bagi anak-anak di TK Dharmasiwi
Kelompok A yang rata-rata anak berusia 4-5 tahun dapat dilakukan
melalui keteladanan guru kepada anak didik dengan cara memberikan
contoh kepada anak-anak secara bertahap karena pembiasaan nilai-nilai
kepada anak TK dilakukan dengan proses dan penuh kesabaran. Dengan
memberikan contoh teladan yang baik tersebut maka anak dengan cepat

mudah menirukan apa yang sedang guru lakukan. Dan jika masih
ada anak yang melakukan kesalahan, maka hendaknya pendidik/guru

dengan segera untuk memperbaiki kesalahan anak yang berhubungan
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dengan disiplin diri khususnya membuang sampah pada tempatnya,
mengembalikan mainan pada tempatnya setelah menggunakannnya, dan

tidak mengganggu teman yang sedang belajar.

. Bagi Lembaga PAUD

Bagi lembaga PAUD pada umumnya atau TK khususnya, disarankan
untuk meningkatkan kualitas lembaganya dengan memberikan kesempatan
kepada para guru melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya Penelitian
Tindakan Kelas untuk meningkatkan pembiasaan nilai moral, agama,
sosial emosional dan kemandirian sebagai dasar pendidikan karakter

yang akan berguna untuk masa depan anak.

. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua disarankan untuk memberikan pemahaman dan komunikasi
aktif kepada anaknya tentang  perilaku yang baik dan buruk,
mengkomunikasikan nilai-nilai moral kepada anak tentang pembiasaan
disiplin diri, karena dimulai dari keluargalah sikap/karakter anak mulai
dapat dikembangkan terutama dari peran orang tua. Orang tua harus
memiliki kontrol kepada anak yaitu kontrol yang bersifat mengingatkan
dan menyadarkan bukan memaksakan atau mengindoktrinasi sehingga
anak senantiasa berprilaku taat nilai-nilai baik moral, agama, sosial

emosional, dan kemandirian.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN PENELITIAN |

KELOMPOK tA
SEMESTER/MINGGU/HARI : 1I/19/1
TEMA/SUBTEM : DIRI SENDIRI/PANCA INDRA
HARI/TANGGAL : Rabu,22 Mei 2013
PENILAIAN
KEGIATAN ALAT/SUMBER PERKEMBANGAN
LR NaTIOR PEMBELAJARAN BELAJAR ANAK
ALAT HASIL
1. Menyayikan |I. Kegiatan Awal - Anak langsung - Unjuk
lagu “panca (30 menit) kerja
indra” (seni)
1. Sebelum masuk
2. Mendengar kelas baris di
kan cerita dan halaman
mencerita-kan | 2. Antri masuk kelas
kembali 3. Berdo“a dan
secara seder- mengucap salam
hana (bahasa) 4. Menyanyi lagu
“panca indra”
5. Dongeng tentang
“Tangan Pintar
mengembalikan
mainan”
II. Kegiatan inti
(60 menit)
1. Menggambar 1. Menggambar - Pensil - Hasil karya
bebas dengan mainan yang
berbagai disukai
media
(motorik
halus)
2. Mewarnai 2. Mewarnai gambar |- Kertas gambar - Penugasan
bentuk yang dibuat sendiri |- Pewarna/krayon
gambar
sederhana
(seni dan
motorik halus)
3. Mengenal 3. Menghitung - Gambar telapak
angka 1-5 gambar jari tangan, | tangan
(kognitif dan menebalkan angka
motorik halus) 1-5
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4,

I11. Istirahat (30 menit)
1.
2.

cuci tangan
berdo“a sebelum
dan sesudah makan

3. makan, minum

bersama
bermain diluar
kelas

- Air, sabun dan
lap tangan

-Bekal makan dan
minum
-Mainan anak

- Menirukan
kembali 3-4
urutan kata
(bahasa)

[V. Kegiatan akhir

(30 menit)

-Bermain kartu kata

-Menggembalikan,
merapikan kartu kata

- Diskusi kegiatan hari
ini

-Berdo*a dan
mengucap salam

- Kartu kata

Anak

- Penugasan

- Anak
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Pakem, 22 Mei 2013
Guru Kelas

Teguh Waluya, A.Ma.




RENCANA KEGIATAN HARIAN PENELITIAN 1l

KELOMPOK tA
SEMESTER/MINGGU/HARI : 1I/19/1
TEMA/SUBTEMA : DIRI SENDIRI/PANCA
INDRA
HARI/TANGGAL : Jum“at, 24 Mei 2013
WAKTU :07.30-10.00
PENILAIAN
KEGIATAN ALAT/SUMBER PERKEMBANGAN
IRBLNARGIR PEMBELAJARAN BELAJAR ANAK
ALAT HASIL
1. Mengetahui I. Kegiatan Awal
barang milik 1. Sebelum masuk |- Barang-barang
sendiri dan kelas baris di yang ada di
milik orang halaman sekolah
lain (kognitif) 2. Antri masuk - Barang-barang
kelas yang dibawa dari
3. Berdo“a dan rumah
mengucap
salam
4. Bercakap-cakap - Percakapan
tentang barang
milik sendiri
dan milik orang
lain
1. Mendengar- [I. Kegiatan Inti
kan dan men- 1. Mendengarkan |1. Buah pisang - Percakapan
ceritakan dongeng “Bejo Tempat sampah |- Observasi
kembali isi tidak nakal tapi Kursi
cerita secara belum pintar”
sederhana
(bahasa dan
kognitif)
2. Membedakan 2. Memberi tanda |2. Gambar - Penugasan
perbuatan “B” pada perbuatan baik
yang baik dan gambar dan tidak baik
tidak baik perbuatan baik Pensil
(NAM: Nilai- dan “TB” pada
nilai Agama, gambar
Moral, Sosial, perbuatan tidak
Emosional baik
dan
kemandirian)
3. Mengenal 3. Bermain 3. Plastisin - Hasil karya
angka 1-5 Plastisin
(kognitif dan membuat
motorik halus) bentuk
III. Istirahat
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1. cuci tangan |- Air, sabun dan

2. berdoa lap tangan
sebelum dan
sesudah
makan

3. makan, - Bekal makan dan
minum minum
bersama

4. bermain -Mainan anak

diluar kelas

- Mengenal dan | IV. Kegiatan akhir

menghafal 1-5 | -Menebalkan kata |- Tulisan - Penugasan
huruf “Bersih” transparan kata
(kognitif) “Bersih”
- Mengingat -Diskusi kegiatan - Anak - Percakapan
kegiatan yang hari ini
telah
dilakukan -Berdo“a dan
(kognitif) mengucap salam

Pakem, 22 Mei 2013
Guru Kgelas

Teguh Waluya, A.Ma.
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RENCANA KEGIATAN HARIAN PENELITIAN |11

Kelompok A
Semester/Minggu/Hari :11/19/ 5
Tema/Subtema :Diri Sendiri/
Hari/Tanggal :Jum“at, 31 Mei 2013
Waktu :07.30 — 10.00
PENILAIAN
KEGIATAN ALAT/SUMBER | PERKEMBANGAN
JNPA AT RO PEMBELAJARAN BELAJAR ANAK
ALAT HASIL
I.  Kegiatan Awal (30 | Anak langung Observasi
menit)
Melempar dan 1. Barisdi
menangkap bola halaman
plastik (fisik 2. Kelapangan
motorik) membuat
lingkaran
3. Berdo“a dan
mengucap
salam
4. Olahraga “ Bola plastik
bermain bola”
Bercerita secara | II. Kegiatan Inti Anak langsung Obsevasi
sederhana (60 menit)
(bahasa) 1. Bercerita
tentang
pengalamannya
menggunting 2. Menggunting Gunting Penugasan
dengan rapi garis lurus, Pola gambar segi
(Fisik motorik) menggunting empat
lingkaran Pola gambar
lingkaran
Membedakan 3. Mewarnai Pola gambar segi
macam-macam bentuk segi empat dan Unjuk kerja
bentuk dan empat dan lingkaran.
warna (kognitif) lingkaran Pensil warna
III. Istirahat (30 menit)
- cuci tangan -air, sabun dan lap | Observasi
- berdo‘a sebelum | tangan
dan sesudah
makan
- Makan, minum | -bekal makan dan
bersama minum
- Bebas bermain | Mainan anak
V. Kegiatan akhir
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Menghafal dan
mengenal kata
“kaki”
(kognnitip)

Meniru tulisan
sederhana “kaki”

Diskusi
kegiatan dalam sehari

Berdo®a
mengucap salam

Kertas, pensil.

Penugasan
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Pakem, 21 mei 2013
Guru kelas

Teguh Waluya, A.Ma.




RENCANA KEGIATAN HARIAN PENELITIAN IV

KELOMPOK CA
SEMESTER/MINGGU/HARI : 1I/19/1
TEMA/SUBTEMA : Lingkungan/Sekolahku
HARITANGGAL : Rabu, 29 Mei 2013
WAKTU :07.30-10.00
PENILAIAN
KEGIATAN ALAT/SUMBER PERKEMBANGAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN BELAJAR ANAK
ALAT HASIL
Menceritakan I. Kegiatan Awal
kembali gambar 1. Baris di - Anak - Observasi
cerita berseri halaman
secara 2. Berdo'a
sederhana 3. Mendengar- |- Balok-balok
(bahasa) kan cerita mainan
tentang
“Balok-balok
menangis”
Rajin berangkat | II. Kegiatan Inti
ke sekolah 1. Mengerjakan Maze pergi ke |- Penugasan
(kognitif) maze “pergi sekolah
ke sekolah”
Ketelitian dan 2. Melipat Kertas lipat - Unjuk
kerapian anak bentuk kerja
(fisik motorik) sekolah
Kemandirian
dan tanggung 3. Bermain Balok warna - Hasil karya
jawab (fisik balok warna
motorik dan Membentuk
kognitif) sekolah
[1I. Istirahat
(30 menit)
1. cuci tangan - Air, sabun dan - Observasi
2. berdo®a lap tangan
sebelum dan
sesudah
makan
3. makan, - Bekal makan dan
minum minum
bersama
4. bebas bermain |-Mainan anak
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Ketelitian, [V. Kegiatan akhir - Polajahit kaos |- Unjuk kerja

kesabaran dan Menjahit kaos kaki
kerapian (sosial kaki - Tali pita jepang
emosional)

Diskusi kegiatan
hari ini
Beerdo“a dan
mengucap salam

Pakem, 29 Mei 2013
Guru Kelas

Teguh Waluya, A.Ma

93



RENCANA KEGIATAN HARIAN PENELITIAN V

KELOMPOK tA
SEMESTER/MINGGU/HARI : 1I/19/1
TEMA/SUBTEMA : Lingkungan/Sekolahku
HARI/TANGGAL : Jum“at,31 Mei 2013
WAKTU :07.30-10.00
PENILAIAN
KEGIATAN ALAT/SUMBER PERKEMBANGAN
JNPA AT RO PEMBELAJARAN BELAJAR ANAK
ALAT HASIL
Mendengarkan |I. Kegiatan Awal (30
dan menit) - Bak sampabh, sapu, | - Percakapan
menceritakan Baris di halaman serok, sampah,
kembali secara Antri masuk kelas kemoceng
sederhana Berdo“a, salam
(bahasa) pembuka
Menjaga Mendongeng
kebersihan tentang “‘kesukaan
lingkungan bak sampah”
(Nilai-nilai
Agama, Moral,
Sosial,
Emosional dan
kemandirian)
Mengenal nama |II. Kegiatan Inti
dan fungsi alat- 1. Menyebut Gambar-gambar Penugasan
alat kebersihan nama dan alat kebersihan
(bahasa menghitung
kognitif) gambar alat-
alat
kebersihan
Suka menjaga 2. Mewarnai Gambar tempat Unjuk kerja
kebersihan gambar sampah,
(NAM) tempat krayon/pewarna
sampah
Bergantian 3. Mendengar- Anak
berbicara kan teman
berbicara
Kebersihan, [II. Istirahat (30 Observasi
kesabaran, menit)
ibadah dan 1. cuci tangan Air, sabun dan
patuh teerhadap 2. berdo“a lap tangan
norma-norma, sebelum dan
aturan yang sesudah
berlaku makan
3. makan, Bekal makan
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minum
bersama
4. bebas bermain

dan minum

Mainan anak

Kesabaran,
keetelitian dan
kerapian
(motorik)

Mengingat
kembali
kegiatan yang
telah dilakukan
(kognitif)

Kegiatan akhir(30
menit)
Menjahit baju

Diskusi kegiatan
dalam sehari
Menyanyi
Berdo‘a

salam

Gambar pola baju

anak

Unjuk
kerja

Observasi
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Pakem, 31 Mei 2013
Guru Kelas

Teguh

aluya, A.Ma.




RENCANA KEGIATAN HARIAN PENELITIAN VI

KELOMPOK tA
SEMESTER/MINGGU/HARI : 1I/19/1
TEMA/SUBTEMA : Lingkungan/Sekolahku
HARI/TANGGAL : Senin,3 Juni 2013
WAKTU :07.30-10.00
PENILAIAN
KEGIATAN ALAT/SUMBER PERKEMBANGAN
INDIKATOR PEMBELAJARAN BELAJAR ANAK
ALAT HASIL
Tidak I. Kegiatan Awal (30
mengganggu menit) Cerita gambar 6.0Observasi/
teman yanng 1. Barisdi percakapan
sedang belajar halaman
(Nilai-nilai 2. Antri masuk
Agama, Moral, kelas
Sosial, 3. Berdo"a
Emosional dan 4. Menyanyi
kemandirian) 5. Dongeng “Si
Tangan Usil
yang belum
pintar”
II. Kegiatan Inti (60
Mau meminta menit) Observasi
dan memberi 1. Bercakap- Anak
maaf (bahasa) cakap “jangan
suka
mengejek”
Mengekspresika 2. Menggambar | Kertas, pensil, Hasil karya
n diri dalam bebas dan pewarna/krayon
bentuk gambar mewarnai
(mororik halus) dengan
berbagai
Mengenal kata media
sederhana
(kognitif) 3. Meniru, Buku, pensil Penugasan
menebalkan
kata “Rajin”
Kebersihan, [II. Istirahat
kesabaran, (30 menit)
ibadah dan 1. cuci tangan Air, sabun dan Observasi
patuh teerhadap | 2. berdo“a sebelum lap tangan
norma-norma, dan sesudah
aturan yang makan
berlaku 3. makan, minum Bekal makan dan
bersama minum
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4. bebas bermain Mainan anak
Mengingat IV. Kegiatan akhir
kembali posisi (30 menit)
mainan sebelum 1. Bermain Bermacam- Unjuk kerja
dicak pazel macam pazel
(kesabaran dan 2. Diskusi
ketelitian) kegiatan

dalam sehari
Mengingat 3. Menyanyi Anak Observasi
kembali 4. Berdoa
kegiatan yang
telah dilakukan
(kognitif)
Mengetahui Pakem, 3 Juni 2013
Kepala Sekolah TK Dharmasiwi Guru Kelas
Dewi Rintiasih Teguh Waluya, A.Ma.
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HASIL KEGIATAN DIRI
K PURWOREJO
PAKEM SLEMAN A
PERTEMUAN :3 HARITANGGAL : SENIN, 27 MEI 2013

e e e ASVARBEL [ ARMETA DWI ]| HEPPY WAV Dimas ALATO FAREL ADITYA FATAFAWA | FABREGAS | KHOIRUNSA | ROLLAGO TURLAR
va_ | oAk | va | Toax| va | moak | va | moax | va | moax | vA | moax | va | moax | va | moax| va | moac oAk | va | Tioax DAk | va | moax | va | moak | va | moax
1 [Tidak menggangay teman yang sedang melakukan kegiatan i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 4 | goma | aem
2 [ Meminta tolong dengan baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1 | g | e
3 [ Mengucap salamjika bertemu atou berpisah L 1 1 1 1 1 1 L L 1 1 1 1 9 4 | e | 30w
I ) Fre—— : : s f f L . f L s I P
] ey p—— 1 1 1 1 1 1 1 f f 1 1 1 1 7 6 | ous | asas
4 [Melaksanakan tata tertib yang ada di sekolah L 1 1 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 8 5 | eust | 348
7 | Mengikut aturan permainan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s @ .
JUMLAK 100 | 0 [ 100 | 0 |8S7043| 142857 | 704286 | 265714 | 85,7143 | 142857 | 57.1429 | 42,8571 | 28,5714 714286 | 28.5714 | 42.8571 | 571429 | 857143 | 14.2857 | 57.1429 | 42.8571 | 57,1429 | 42.8571 | 42.8571 | 571429 [ © . i
8 [Berbahasa sopan dalam berbicara i 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 1 10 3 | e | o
9 | Berdo'n sebelum dan sesudah melaksanakan kegisian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 s 6150 | 3395
10| Menychutkan tenpat-tcmpat ibadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 8 | apas | ers
= [ 22| cairu petakssnaan ibadah secar sedethana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 | sams | acas
13| Menycbutkan waktu-wakiu beribadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 | sous | asis
14| Menyebutkan ciptaan Tuhan , seperti manusia, hewan, tanaman, buri dan langit. L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 | ersa | s
JUMLAH 714286 | 285714 | 28,5714 | 71.4286 | 42.8571 | 57.1420 | 57.1420 | 42.8571 | 265714 | 714286 | 42,8571 | 57.1420 | 428571 | 571429 | 57,1420 | 42.8571 | 857143 | 142857 | 85,7143 | 14.2857 | 57.1429 | 428571 | 857143 | 14.2857 | 57.1420 | 428571 | 7 s | s | wss
15| Mau mengalah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 7 | agas | sass
orang tua/teman bicara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 | 46 | euse
g |7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 | see | 2108
2 5 | Suka menolong teman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 5 5385 | 4615
19| Mau berbagi 1 1 1 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 s 8 | a6 | 15
20| Membant menbersibkan lingiungan. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 5 | gisa | saas
JUMLAK 50 | so 333333 666667| S0 | s | S0 | S0 | 166667 [83.3333 | 33.3333 | 66.6667 | 66.6667| 333333 | 666667333333 s0 | s0 833333 |166667| S0 | s |3.3333|166667| S0 | 50 ? s | sus6 | ara
21 Tidak lekas marah atau membentak-bentak i 1 1 1 1 1 1 1 L 1 1 1 1 ] 5 | eust | 3348
2 | 22| Sobar menunggu gitrn 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a 5 | som | esms
I | C e —— T s B T B . . . : T P ™
& | 28|icak cengeng 1 1 1 1 1 1 1 i i 1 1 1 1 5 7 | apas | ssms
25 | Dapar dibujuk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [ 5 | guse | seas
JUMLAK 60 | a0 | a0 | oo [ 20 | s | 20 | s | 40 | e | 60 | 4 | e | a0 | a0 | 0 | a0 | e | s | 2z [ 4 | e | w0 | 0 20 | % & S
26 | Mampu mengerjakan wgas sendiri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 4| g | sem
g | 2| Mensembatiton muinan pads terpatnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 19 | e | see
& [ 28 Mombenikan dir sendir 1 1 1 1 T 1 1 ' ' 1 i 1 1 5 | 8 | sese | erse
g 29| viemukat pakaian sendir T | 1 1 1 1 1 1 : L |t 1 1 NN
30| Mengeriakan tugas sargai selesai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 4 | oz | sam
31| Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 L 1 1 1 4 2 3077 | 923
JUMLAH 333393 [666667| S0 | S0 | S0 | SO [166667[83.3333) S0 | S0 | 333333| G6.6667 | 16:6667| 833393 | 33933 | 666667) S0 | S0 [666667(33.3333) S0 | S0 | 333333 [66.6667) S0 | S0 s R
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HASIL OBSERVAS| KEGIATAN PEMBIASAAN DISIPLIN DIRI
K PURWORE.

PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA

PERTEMUAN : & HARITANGGAL : RABU, 29 MEI 2013

) T WARYD Dimas ALTO. FAREL ADTYA__ | FATHWAWA | fapRecas | iokumsA | Rouaso UM
A | moak | va [ moak | v | toak | vaA [ oAk | wa | moak | va | moax TiDAK Tk | va | mioak | A | Tioax | _va | moax
1 | Tidak mengganggu teran yang sedang melakukan kegiatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 3 | em | mce
2 | Meminia tolong dengan baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 n 1 pu | 2e
3 | Mengusap salam jika bertemu atau berpisah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 @ | gom | a7
S ) —— : : N : i s : f . L s [ | on ]| on
I T ———— 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 A S | oo | ssas
6 | Melaksanakan tata tertib yang ada di sekolah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a 4 | g | a7
7 | Meagikauti aturan permainan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a 5| g | sm
JUMLAH o0 | o | w0 | o |ss7103[ 142857 710286 | 2857108 | 857143 | 142857 | 57.1420 | 42.8571 | 42,8571 | 57.0420 | 71.4286 | 285714 | s7.1420 | 42,8571 [ w5743 | 142857 | 57,1420 | 428571 | 700286 | 2m5TIS ? a | nss| wa
8 |Berbahasa sopan dalam berbicara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3| em | e
9 | Berdo'a sehelum dan sesudah melaksanskan kegiotan 1 1 1 1 1 1 1 L 2 1 1 1 1 kil * | e | sw
0| Menyebutkan tempat-terpat ibadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 5 | ess | srsa
= 22| menins petaksanaan hacan secars sedermana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 i o | o | sm
13| Menyebutkan waktu-waktu beribadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 | e | aexs
24| Menyebutkan ciptaan Tuhan , seperti mnusia, hewan, tanaman, buri dan langit. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 s | o | sm
JUMLAH 714286 | 28.5714 | 42,8571 | §7.1:420 | 57,1429 | 42.8571 | 57,1420 | 42.8571 | §7.1420 | 4Z8ST1 | 42,8671 | 57.1420 | 42.8571 | 571420 | §7.1420 | 42,8871 | 857143 | 14,2887 | 857143 | 14.2857 | 71.4286 | 285714 | 857143 | 142857 | 57.1420 | 28571 | & SIS
35| Mau mengalah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 | sie | aas
36| Mendengarkan orang ratenan bicara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 | sam | asas
g | 27| ergeus s ericnan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | s
& | 18[suka menolong teman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 a s | som
15 Mau berbagi 1 1 1 1 i 1 1 i 1 1 1 1 1 ? 6 | sams | asas
20| Membantu membersikan lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 [ 5 | eise | ssde
JUMLAH 66,6667 [33.3333| 50 | S0 | 666667 | 33.3333 | 6.6667 | 133333 | 33,3333 | 66.6667 | 33.3333 | 66.6667 | 66.6667 | 33.3333 | 66.6667 | 333333 | 66.6667 [ 33.3333| 100 | 0 | 66.6667 | 333333 | 833333 | 166667 50 50 ' BESED
21 Tidak lekas marah atau membentak-bentak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 | em | moe
2 | 22 Sobor menungeu gilimn 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 8 | s | e
§ |22 Maw bepisah s ibu tanpa menangis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 5 | eas | o
Z | 24| Tidak cengens 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ? 6 | s | asis
25| Dapat dibujuk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a | wn | wm
JUMLAH 60 [ o | 40 [ e | 40 | e | 4 | 60 | 4 | 60 | & | 4 6 4 | 60 | 4 | 40 [ e | s | 20 | 60 | 40 | w0 | 0 “ 60 ’ 6 | s | me
26| Mampu mengerjakan tugas sendiri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | pe | s
z | 27| Mengembaliban muinan pada temputnya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 5 | s | ersa
E 28] Menbersiblan dirt sedin 1 1 1 T T T 1 T 1 1 T 1 T 7 & | sems | aess
g 29 Memakal pakaan sendir 1 [ i f I ' B ' f HEREErs
30| Mengerjakan tugas sampai selesai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 > | e | s
31| Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 8 3845 | 6158
JUMLAH 50 S0 |666667[33a333) s0 | s S0 | so | s | 50 |666667]333333) 833333 [ 16,6667 | 333333 [G66667) S0 | S0 |666667|333333) S0 | S0 |333333| 666667 50 50 7 § | sues | seas
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN DISIPLIN DIRI
WOREJO

Pl
PPAKEM SLEMAN YOGYAKARTA

PERTEMUAN : § HARITANGGAL : JUM'AT, 31 ME12013
T T ASVAABEL | OWIFEBRIAN | ARMETAOWI | DibiAS AT FAREL ADITVA FATHRAWA | FABREGAS | KHORUNSA | RoUAGO TOA
va_| Tioax |_va va_| mioax Ya_| moax | va | moax | va | moak | va | moak| va Ya_| moax | va o] oax | va | moax | va | moax
1 | Tidak menggangeu teman yang sedang melakukan kegiatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 1| | se
2 | Wieminta tolong dengan baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 | g | 1e
3 | Mengueap salam jika bertem atau berpisah i i i 1 i i 1 1 1 1 1 1 1 2 i | sn | e
I P E— : : . i i L : f f L I N P
L [ oy —— 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 | s | 2a0e
| Melaksanakan ata tertib yang ada di sckolah ! ! L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 4 | s2s | 07
7 | Mengikuti aturan permuinan i i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 | e | 230e
JUMLAR w | 0 | we | o 857143 | 14.2857 | 57,1429 | 42,8571 | 57.1429 | 42.8571 | 857143 | 142857 | 857143 | 14,2857 | 857143 | 14.2857 | 71,4286 | 285714 | 85.7143 | 142857 | 857143 | 14.2857| 11 2 | ma2 | e
# | Berbahasa sopan dalam berbicara 1 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 | s | anes
9 | Berdo'a sebelum dan sesudah melaksanakan kegistan ! 1 L : L L 1 1 : : 1 1 1 ° 4 | e | 3w
10| Menyebutian tempat-tempat ibadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 | gisa | ssas
[ Menir petaksansan sbadab secars sedeshana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 i | ga | som
13| Menyebutian waktu-waktu beribadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 | gisa | ssus
Tuban , hevwan, tanaman, bumi dan langit. 1 1 L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | o1sas
JUMLAH 71.4286 | 285714 | 71.4286 | 285714 | 71.4286 | 28,5714 | §7.1420 | 42,8871 | 571429 | 428571 | 42,871 | §7.1420 | 704286 | 26,6714 | £7.1429 | 42.8571 | 857143 | 14.2857 | 85,7143 | 142887 [ 85,7143 | 142857 | 857143 | 142857 | 714286 [ 285714 @ HESIET
15| Ma mengalah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5 | o5 | smue
16| Mendengarkan orang tuateman bicara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 6 | sams | sss
] Miudah bergaul atau berteman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 n 2 | g | 15
8 | 18]Suka menolong teman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 7o | ss08
19| Mau berbagi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 5 | eisa | ssas
20| Mebantu membersibkan lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 508
JUMLAH 666667333333 | 50 | S0 [66.6667 | 333333 | 66.6667 | 33.3333 | 66.6667 | 333333 | 6.6667 | 333333 | 66.6667 | 333333 | 66,6667 | 32,3333 100 [ 0 |666667| 333333 | 833333 | 16.6667| 50 s0 s 4 o7
21 Tidak lekas marah atau membentak-bentak i 1 i 1 1 i 1 1 1 1 1 1 1 2 1| punl e
2 | 22 Sobor monungen il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 4| s2s | som
| 2] Mau berisah sam b e menangis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 4 | w2 | o7
2 | 28| Tidak congene 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 5 s2ss | asis
25 | Dapa dibujuk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 | s | 2aee
JUMLAR 80 | 2 [ 6 | 40 | 80 | 2 | o0 [ 4 | e | 4 | 60 | 4 | e [ 4 | w0 | 0 60 | 40 [ s | 20 | e | 40 | w0 [ o 8 20 s 4 | ma| e
26| Mampu mengerjakan tugas sendiri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | 153
g |2 Mengembalikan nuinan pads erpatnsa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 s 5 | gisa | ssas
E  [28[Membersibkan dirt sendin 1 1 T T T T T 1 T T T T T 0 | 3 | seer | suee
é 29| emakat pakatan sendit | ' ' ' I 1 i | 1 3 f T
30| Mengerjakan tugas sampai selesai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | s
31 {Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 A3 s3ss | 4615
JUMLAH S0 | S0 [666667)333333 [66.6667|333333| S0 | S0 | 666667 | 333333 | 833333 | 166667 | 833333 | 166667 | 66.6667[33.3333| 50 | S0 | 833333 ) 16,6667 [ 83.3333 | 166667 | 13.3333 | 66.6667) 50 s0 s 5 | sa10 | s

102




HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN DISIPLIN DIRI

® PURWORE. N
PAKEM SLEMAN YOGYAKARTA
PERTEMUAN : 6 HARITANGGAL : SENIN, 3 JUNI 2013

e s e msvanset | owircsrian | arweraown HeppY WAHYY oimAs ALTo FAREL ApTVA FATH HAWA FABREGAS KHOIRUNISA RoLLAGO AN
va | roax| va | roac| va | voax| va | moax| va | moax | va | moac| va | toac| va | moax| va | voac| va | moac| va | voac| va | moac| va | moax | va | moax| wa | moa
1 [ Tigak menggangu teman yang secang metacuan kegiatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 o | 10000] o000
2 |Meminta olong dengan baik 1 1 i 1 1 1 1 [ 1 ' 1 1 1 5 0 | 10000] o000
3 | Mengucap satamjika bertems s verpisah 1 1 i 1 1 1 i i 1 i 1 1 1 5 0 | 10000] om0
- —— : : s f + s ! . s B 0 | 5 [ w e
e Berterimakasih jika memperoleh sesuatu 1 1 L 1 1 1 L 1 1 ! : ! 1 u 2 o162 | 1538
6 [ Melaksanakan t tetb yang ada disekolah 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | s
7 | Mengiut aturan permainan 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 5 o | 10000] o000
JUMLAR wo | o [ e | o [ssauesfrazss| wow | o [es7143] saosst| 857143 | 102887 | 857143 ] 142857 | 857143 142857 |s70as 17| a0 | 0 ssouesfuszss| awe | o | o | o 1 1 | wn | 1e
8 |Berbahasa sopan datam berbicara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | s
5 | Bendo'a ssbelum dan sesudah melaksanakan Kegiatan 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 1 1 2 | smr | 1
10| Menyebutkan terpa-tenat badah 1 1 1 1 1 1 i 1 1 1 i 1 1 s s | erss | ssas
12 | Meniru pelaksanaan ibadah sccara scderhana 1 1 1 1 1 f 1 1 1 1 1 f f 0 5 | e | 0
13 | Menyebutkan waktu-waktu beribadah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 s 6154 | 3m45
14 [ Menycbutkan ciptaan Tuian , sepert nanusia, hewan, Gnaman, bunsi dan langit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | s
JUMLAR 857143 | 142857 | 714286 | 285714 | 71,9206 | 285704 | 57,0020 | 42571 [ 571420 | aznsmr | 7raano | 2ms71a | 70286 ] 235714 | 71,4286 | 285714 | 857103 | 1428 [ w5143 | 1a2ws7 | 8571043 | razesr 14.2857 | 71428 | 285714 10 s | an | s
15 Mau mengata 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 | o | o
16 | Mendengarkan orang fua/teman bicara 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | e | s
2 [ 17]Mudah bergaut wau berterman 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 f 3 0 | 10000] o000
I T — 1 1 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 1 2 1 | | e
19 Mau berbagi 1 1 1 1 1 B B 1 1 1 1 1 1 0 3 | oo | 208
20| Membant membersibkan lingkungan 1 1 1 1 1 1 B 1 1 1 1 1 f 2 1 | s | e
JUMLAH 833333 | 16.6667 | 100 0 |$3.3333 | 16.6667 | 83.3333 | 16.6667 | 100 0 | 833333 16,6667 100 0 | 833333 | 16.6667 | 83.3333 | 16.6667 [ 100 0 | 666667333333 | 100 0 | 66.6667|33.3333| 11 2 8718 | 1282
21 Tidak kekas marah atau membentak-bentak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 P 1| | se
%‘ 22 Sabor menungzu glirn 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 | 10000] om0
8 | 22 |Mau borpiah samn i anpa menangis 1 1 i 1 1 1 i 1 1 1 1 ' p o e | s | ases
E I P e : T T ; T T : ; . P I P
25 Dapat dibujuk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 | ger | s
JUMLAH o | 20 [ s [ 2 [ s [ w [ s [ 20 [ s [ 2 | s [ 2 [ s [ w [w | o [ e [ @ [ w | 0] sn | w]w| o[ wm]|o 1 | 2 [ s0s | 9
26 Marpu mengerjaan wgas ssndir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 o | 10000] o0
3 | 27 Menssnibatian mminan pods erpsin 1 1 i p 1 1 B T 3 1 ) p 1 5 o | 10000 ] o000
B dir sendini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 | 1 i 2 | pe | s
T —— 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 | em | mos
2 o[ Mengeiakn tagas sacvpat stessi 1 1 T 1 1 1 T 1 1 1 1 T 1 u T | o | se
31| Mengenal dan menghindari benda-benda berbahaya i i i i 1 1 L i 1 1 1 1 1 7 6 | saes | a5
JUMLAR 833333 | 16,6667 | 833333 | 16.6667 | 83,3333 | 166667 | 833333 | 16.6667 | 833333 | 16,6667 | 833333 | 166667 [ 333333 | 16.6667 | 33,3333 | 166667 100 | 0 [sazssafieeser| 100 | 0 [s33333] 16667 ecser | m3aam| u 2 | e | 1538
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN NILAI MORAL

ANAK TK DHARMASIWI PURWOREJO HARGOBINANGUN PAKEM

SLEMAN YOGYAKARTA

1 MORAL
NO NAMA Sl S
1 | AISYA ABEL 90.48 | 100.00
2 | DWIFEBRIAN 95.24 | 100.00
3 | ARMETA DWI 80.95 85.71
4 | HEPPY 76.19 80.95
5 | WAHYU 71.43 85.71
6 | DIMAS 28.57 66.67
7 | ALFITO 28.57 61.90
8 | FAREL 66.67 80.95
9 | ADITYA 38.10 76.19
10 | FATH HAWA 85.71 90.48
11 | FABREGAS 47.62 71.43
12 | KHOIRUNISA 57.14 85.71
13 | ROLLAGO 33.33 80.95
TOTAL 61.54 82.05
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN NILAI AGAMA
ANAK TK DHARMASIWI PURWOREJO HARGOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA

2  AGAMA
NO NAMA Sl Sl
1 | AISYA ABEL 61.90 76.19
2 | DWIFEBRIAN 28.57 61.90
3 | ARMETA DWI 23.81 66.67
4 | HEPPY 38.10 57.14
5 | WAHYU 28.57 57.14
6 | DIMAS 42.86 52.38
7 | ALFITO 38.10 61.91
8 | FAREL 57.14 61.90
9 | ADITYA 80.95 85.71
10 | FATH HAWA 76.19 85.71
11 | FABREGAS 57.14 80.95
12 | KHOIRUNISA 80.95 85.71
13 | ROLLAGO 57.14 66.67
TOTAL 51.65 69.23
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN NILAI SOSIAL
ANAK TK DHARMASIWI PURWOREJO HARGOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA

3 SOSIAL
NO NAMA Sl S
1 | AISYA ABEL 55.56 72.23
2 | DWIFEBRIAN 11.11 66.67
3 | ARMETA DWI 50 72.23
4 | HEPPY 27.78 72.23
5 | WAHYU 16.67 66.67
6 | DIMAS 33.33 61.11
7 | ALFITO 50 77.78
8 | FAREL 66.67 72.23
9 | ADITYA 50 77.78
10 | FATH HAWA 83.33 100
11 | FABREGAS 50 66.67
12 | KHOIRUNISA 83.33 88.89
13 | ROLLAGO 50 55.56
TOTAL 48.29 73.08
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN NILAI EMOSIONAL
ANAK TK DHARMASIWI PURWOREJO HARGOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA

4 EMOSIONAL
NO NAMA Sl S
1 | AISYA ABEL 60 73.33
2 | DWIFEBRIAN 26.67 60
3 | ARMETA DWI 20 66.67
4 | HEPPY 20 60
5 | WAHYU 33.33 60
6 | DIMAS 40 66.67
7 | ALFITO 20 66.67
8 | FAREL 40 86.67
9 | ADITYA 40 53.33
10 | FATH HAWA 73.33 80
11 | FABREGAS 40 66.67
12 | KHOIRUNISA 93.33 100
13 | ROLLAGO 20 73.33
TOTAL 40.51 70.26
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HASIL OBSERVASI KEGIATAN PEMBIASAAN NILAI KEMANDIRIAN
ANAK TK DHARMASIWI PURWOREJO HARGOBINANGUN PAKEM
SLEMAN YOGYAKARTA

5 KEMANDIRIAN
NO NAMA Sl Sl
1 | AISYA ABEL 33.33 61.11
2 | DWIFEBRIAN 44.44 72.23
3 | ARMETA DWI 50 66.67
4 | HEPPY 16.67 61.11
5 | WAHYU 38.89 66.67
6 | DIMAS 27.78 77.78
7 | ALFITO 16.67 83.33
8 | FAREL 33.33 61.11
9 | ADITYA 50 66.67
10 | FATH HAWA 66.67 77.78
11 | FABREGAS 38.89 77.78
12 | KHOIRUNISA 33.33 49.96
13 | ROLLAGO 50 55.56
TOTAL 38.46 67.52
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp (0274) 586168 Hunting, Fax (0274) 540611, Dekan Telp. (0274) 520094

Telp.(0274) 586168 Psw (221,223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate No. QSC 00687
No. : %6570 /UN34.11/PL/2013 21 Mei 2013
Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Kepala TK Dharmasiwi
Hargobinangun ,Pakem, Sleman
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik vang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Teguh Waluyo

NIM : 09111247011

Prodi/Jurusan . PGPAUD/PPSD

Alamat : Randu, Hargobinangun, Pakem, Sleman, Yogyakarta

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut: ’

T'ujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

I.okasi : TK Dharmasiwi , Hargobinangun ,Pakem, Sleman, Yogyakarta

Subyek : Anak TK Kelompok A

Obyek : Peningkatan Pembiasaan Nilai Agama , Moral, Sosial , Emosional dan
Kemandirian Anak melalui Dongeng

Waktu : Mei-Juli 2013

Judul :  Peningkatan Pembiasaan Nilai Agama , Moral, Sosial , Emosional dan

Kemandirian Anak melalui Dongeng di Taman Kanak-kanak Dharmasiwi
Purworejo Hargobinangun Pakem Sleman Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Dekan,

[Lr‘ Haryanto, M.Pd.
NIP 19600902 198702 [ 001 {

Tembusan Yth:

1 .Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan PPSD FIP

4.Kabag TU

S.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan

Universitas Negeri Yogyakarta
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TAMAN KANAK-KANAK DHARMASIWI
PURWOREJO, HARGOBINANGUN, PAKEM, SLEMAN
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian

SURAT KETERANGAN LJIN PENELITIAN
Nomor: /TKDS/VII/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dewi Rintiasih

NIP -

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : TK Dharmasiwi Purworejo, Hargobinangun Pakem-Sleman
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Teguh Waluya

NIM 109111247011

Program Studi : Pendidikan Guru PAUD

Fakultas : [Imu Pendidikan

Universitas : UNY ( Universitas Negeri Yogyakarta )

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) di TK Dharmasiwi yang dimulai
pada tanggal 3 Mei 2013 dengan judul “Peningkatan Pembiasaan Nilai Moral, Agama,
Sosial, Emosional, dan Kemandirian Anak Melalui Dongeng di Taman Kanak-Kanak
Dharmasiwi Purworejo, Hargobinangun, Pakem, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

s \.......Juli 2013
K- Dharmasiwi
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